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ABSTRACT 

MSMEs are a support for the Indonesian people's economy, with a simple 

production process, making MSMEs a small community economic sector with 

local resources whose products are also sold locally, able to move and continue to 

survive in the midst of an economic crisis. 

The type of research used is quantitative. With an active and registered 

MSME population at the Brebes 2021 Dinkopundag and a sample of 110 

respondents. 

The results of the classical assumption test on the Kolmogorov Smirnov 

normality test and the normal probability plot are normally distributed. Then the 

results of the multicollinearity test on each independent variable do not occur 

multicollinearity. Then the results of the glejser heteroscedasticity test on each 

independent variable and the scatterplot did not occur heteroscedasticity. The 

results of the data quality test in the validity test for each variable are declared 

valid. Then the results of the reliability test on each variable are declared reliable. 

The results of the model feasibility test on the f test are accepted, then the adjusted 

r square value is 89,2%. The results of the t test on each independent variable are 

accepted. 

Keywords : Understanding, Application, MSMEs. 
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ABSTRAK 

UMKM menjadi penopang bagi perekonomian masyarakat Indonesia, dengan 

proses produksi yang sederhana, menjadikan UMKM sebagai sektor 

perekonomian masyarakat kecil dengan sumber daya lokal yang selanjutnya 

produknya juga dijual lokal, sudah sanggup untuk bergerak dan terus bertahan di 

tengah maraknya krisis ekonomi. 

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan kuantitatif. Dengan populasi 

UMKM yang aktif dan tercatat di Dinkopundag Brebes 2021 dan sampel 

sebanyak 110 responden. 

Hasil uji asumsi klasik pada uji normalitas kolmogorov smirnov dan  

normal probability plot terdistribusi normal. Kemudian hasil uji multikolonieritas 

pada masing-masing variabel independen tidak terjadi multikolonieritas. Lalu 

hasil uji heteroskedastisitas glejser pada masing-masing variabel independen dan 

scatterplot tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji kualitas data pada uji 

validitas di setiap masing-masing variabel dinyatakan valid. Kemudian hasil uji 

reliabilitas pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Hasil uji kelayakan 

model pada uji f diterima, kemudian nilai adjusted r square 89,2%. Hasil uji t pada 

masing-masing variabel independen diterima. 

Kata kunci : Pemahaman, Penerapan, UMKM. 
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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini 

diperkuat dari beberapa research gap atau sumber dari jurnal penelitian terdahulu. 

Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori Knowledge Based View 

(KBV). Hipotesis yang diajukan, H1 : Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, H2 : 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Brebes, H3 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, H4 : Kemampuan berwirausaha 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, H5 : Tingkat 

pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes. 

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan kuantitatif. Dengan populasi 

UMKM yang aktif dan tercatat di Dinkopundag Brebes 2021 dan sampel 

sebanyak 110 responden. Sumber data menggunakan data primer, metode 

pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner responden. Uji analisis yang 

digunakan, uji asumsi klasik, statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, 

uji kualitas data, uji kelayakan model, dan uji hipotesis. 

Hasil uji asumsi klasik pada uji normalitas kolmogorov smirnov dan  

normal probability plot terdistribusi normal. Kemudian hasil uji multikolonieritas 

pada masing-masing variabel independen tidak terjadi multikolonieritas. Lalu 

hasil uji heteroskedastisitas glejser pada masing-masing variabel independen dan 

scatterplot tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji kualitas data pada uji 



 

 

x 

 

validitas di setiap masing-masing variabel dinyatakan valid. Kemudian hasil uji 

reliabilitas pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Hasil uji kelayakan 

model pada uji f diterima, kemudian nilai adjusted r square 89,2%. Hasil uji t pada 

masing-masing variabel independen diterima, H1 : Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes, H2 : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, H3 : 

Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Brebes, H4 : Kemampuan berwirausaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, H5 : Tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel 

independen Pengetahuan Akuntansi karena UMKM yang mampu menghasilkan 

laporan keuangan dan mampu menentukan untung rugi dalam usahanya dengan 

baik dapat diindikasikan kinerja UMKM tersebut bagus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Ekonomi merupakan aspek penting dalam kelangsungan kehidupan sehari-

hari. Agar perekonomian senantiasa sejahtera, salah satu cara untuk menghasilkan 

pendapatan adalah dengan melakukan kegiatan berbisnis atau menjadi pengusaha. 

Secara umum pembangunan perekonomian di Indonesia berbasis pada sektor 

ekonomi kerakyatan, contohnya terdapat pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

atau yang biasa disebut UMKM. 

Dalam buku yang berjudul “Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM)”, Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah seseorang yang 

menjalankan usahanya pada banyak macam bidang usaha yang meliputi sebagian 

besar kepentingan masyarakat. Modal menjadi bagian awal dalam menjalankan 

usahanya, sehingga UMKM biasanya akan lebih fleksibel dan adaptif (Hasanah et 

al., 2020). Menurut Keppres RI No. 99 Tahun 1998 tentang UMKM, merupakan 

kegiatan usaha ekonomi masyarakat dengan skala kecil yang harus dilindungi agar 

tercegah dari terjadinya ketidaksehatan pada persaingan usaha (Hakiki et al., 

2020). 

UMKM menjadi penopang bagi perekonomian masyarakat Indonesia, dengan 

proses produksi yang sederhana, menjadikan UMKM sebagai sektor 

perekonomian masyarakat kecil dengan sumber daya lokal yang selanjutnya 

produknya juga dijual lokal, sudah sanggup untuk bergerak dan terus bertahan di 
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tengah maraknya krisis ekonomi. Selain dapat bertahan dari maraknya krisis 

ekonomi, jumlah UMKM di Indonesia begitu banyak atau mendominasi, oleh 

karena itu pemerintah memberi perhatian lebih pada UMKM melalui Kementerian 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) supaya semakin 

banyak seseorang untuk menjalankan bidang usahanya, hal ini merupakan bentuk 

inisiatif yang diusahakan pemerintah (Warsono et al., 2010). 

Pengembangan UMKM bisa menjadi program utama dalam memajukan 

perekonomian masyarakat, yang tercantum dalam Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia Tahun 2015-2019 (2015; 

7) : Untuk menaikkan populasi UMKM berdasar pada tingkat kebutuhan dan 

produktivitas, maka produktivitas usaha mikro harus mengalami peningkatan agar 

menjadi target pemberdayaan UMKM di masa mendatang. Hambatan dan 

tantangan menjadi penyebab kegagalan UMKM untuk bisa berkembang dan 

mempertahankan kelanjutan usahanya dalam jangka panjang. Berikut ini data 

kinerja UMKM di Kabupaten Brebes dalam 3 tahun terakhir : 

Tabel 1.1 

Data Kinerja UMKM di Kabupaten Brebes 

Tahun 

Jumlah 

UMKM 

Tercatat 

Jumlah 

UMKM 

Aktif 

Nilai (Rp) 
Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Jumlah 

UMKM 

yang 

Sudah 

Berijin 

Aset Omzet 

2019 101.464 101.464 
918.249.

200.000 

14.610.816.

000.000 
263.967 11.663 

2020 104.602 104.602 
910.037.

400.000 

13.179.852.

000.000 
272.131 12.565 

2021 106.264 106.264 
911.162.

400.000 

13.179.877.

000.000 
271.342 12.665 

Sumber : Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perdagangan Brebes 



3 

 

 

 

Berdasarkan data tersebut, jumlah UMKM di Kabupaten Brebes terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetapi di tahun 2020 aset dan omzetnya 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena adanya wabah covid-19 yang 

menjadi hambatan atau krisis bagi UMKM meski di tahun selanjutnya yaitu 2021 

mengalami peningkatan aset dan omzetnya, hal ini membuktikan UMKM mampu 

bertahan dalam terpaan krisis yang dihadapinya. 

Saat ini, pertumbuhan dan kinerja UMKM pada masing-masing daerah dirasa 

masih cukup lemah, sehingga banyak UMKM yang tidak mampu bertahan di era 

persaingan yang ketat akibat dari pengaruh globalisasi ekonomi revolusi industri 

4.0. Menurut Susila (2017), pertumbuhan dan kinerja UMKM di suatu daerah, 

dapat dilihat pada jumlah pertumbuhan unit usaha, jumlah pengusaha, kontribusi 

pada pendapatan nasional, dan penyedia lapangan kerja baru (Prastowo, 2019). 

Fenomena menurunnya kinerja UMKM sering dijumpai dengan permasalahan 

yang dihadapi oleh pelaku UMKM seperti produktivitas dalam menjalankan 

usahanya. Kemudian kemampuan untuk bertahan, tumbuh, dan berkembang, hal 

ini bisa dilihat dari beberapa UMKM yang tidak mampu bertahan dalam 

menjalankan usahanya dengan jangka waktu yang lama. Kendala kinerja UMKM 

disebabkan oleh masalah internal, seperti lemahnya kewirausahaan dari pelaku 

UMKM, terbatasnya akses UMKM terhadap modal, informasi, teknologi, pasar, 

dan faktor produksi lainnya. Untuk masalah eksternal pada kinerja UMKM yaitu 

besarnya biaya transaksi akibat faktor usaha yang kurang mendukung dan 

kelangkaan bahan baku yang sampai saat ini menjadi permasalahan mendasar bagi 

UMKM di Indonesia (Sovia, 2021). 
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UMKM harus bisa bersaing secara efektif dalam beberapa aspek, seperti 

kualitas, struktur biaya, jasa, harga, serta kepuasan konsumen. Supaya bisa 

bertahan dan juga untuk meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian 

negara dalam persaingan pasar global di era perdagangan bebas ini. Agar hal 

tersebut bisa dicapai diperlukan suatu informasi, sebagai contohnya adalah Sistem 

Informasi Akuntansi (Wahyuni et al., 2018). Menurut Romney dan Steinbart 

(2012) Sistem Informasi Akuntansi yang biasa disebut SIA adalah sebuah sistem 

yang bertujuan mengumpulkan, mencatat, menyimpan, serta mengolah berbagai 

data sehingga membuahkan informasi yang diperlukan (Sanyaolu & Siyanbola, 

2019). 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Ramli (2013) mengemukakan bahwa 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi meningkatkan ketersediaan informasi 

dan kepuasan penggunanya serta mengurangi akan adanya kesalahan yang 

mungkin terjadi. Meski demikian, studi yang berkonsentrasi pada risiko 

pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap efektivitasnya masih jarang 

(Lutfi et al., 2020). Selain itu, kontrol harus ada di dalam sistem informasi untuk 

memastikan hanya pengguna yang berhak memiliki akses ke berbagai bagian 

Sistem Informasi Akuntansi, pemisahan tugas, dan persetujuan yang memadai 

untuk transaksi yang tercatat (Assefa et al., 2020). 

Menurut Romney dan Steinbart (2012), informasi yang akurat dan dapat 

diandalkan pada Sistem Informasi Akuntansi dapat menambah pengetahuan bagi 

suatu pengusaha. Jika dirancang dengan baik maka hal tersebut bisa diraih dengan 

memperbaiki berjalannya proses menjadi efisien, menghasilkan produk atau jasa 
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dengan mengurangi biaya dan memperbaiki kualitasnya, memperbaiki keputusan 

yang diambil, serta memperbaiki proses usahanya dengan berbagi ilmu dan 

keahliannya yang dapat memberikan keunggulan dalam persaingan yang 

kompetitif (Safitri et al., 2019). Seiring dengan meningkatnya persaingan global, 

UMKM disarankan agar beralih dari transaksi atau pembukuan secara manual 

atau tertulis ke Sistem Informasi Akuntansi yang telah menganut sistem 

komputerisasi dan dipastikan bahwa tingkat komputerisasi akan semakin 

meningkat seiring dengan tingkat kemajuan teknologi saat ini (Harash, 2017). 

Penelitian terdahulu terkait pemahaman Sistem Informasi Akuntansi yang 

dilakukan oleh Imbayani & Endiana (2016), Endiana & Sudiartana (2016), Utami 

(2018), Meylani & Ismunawan (2022) menyatakan adanya pengaruh pemahaman 

Sistem Informasi Akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

UMKM mampu memahami Sistem Informasi Akuntansi dalam keberlangsungan 

usahanya. Tetapi berdasarkan penelitian Ermawati & Arumsari (2021), Weli 

(2019) menunjukkan bahwa hasil penelitiannya tidak ada pengaruh pemahaman 

Sistem Informasi Akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

UMKM belum mampu memahami ataupun tidak mau mencoba belajar 

menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dalam keberlangsungan usahanya. 

Penelitian terdahulu terkait penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang 

dilakukan oleh Imbayani & Endiana (2016), Endiana & Sudiartana (2016), 

Meylani & Ismunawan (2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi bagi kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

UMKM mampu menerapkan Sistem Informasi Akuntansi dalam keberlangsungan 
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usahanya. Tetapi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ermawati & 

Arumsari (2021), Ibrahim (2020) menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM belum mampu menerapkan ataupun tidak tertarik 

dengan Sistem Informasi Akuntansi dalam keberlangsungan usahanya. 

Penelitian terdahulu terkait pengetahuan akuntansi yang dilakukan oleh 

Abdillah (2019),  Lestari & Rustiana (2019), Tambunan (2019), Setiawati (2021) 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh pengetahuan akuntansi 

secara signifikan positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan semakin 

baik pengetahuan akuntansi UMKM maka semakin meningkat pula kinerja 

UMKM dalam keberlangsungan usahanya. Tetapi berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sovia (2021), Prasetyo (2022) menyatakan bahwa tidak 

adanya pengaruh pengetahuan akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan akuntansi pada UMKM, atau 

UMKM merasa tidak memerlukan pengetahuan akuntansi dalam keberlangsungan 

usahanya. 

Penelitian terdahulu terkait kemampuan berwirausaha yang dilakukan oleh 

Sianipar (2022), Firdayanti (2020), Trihudiyatmanto & Purwanto (2018) hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh kemampuan berwirausaha 

secara signifikan positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan 

kemampuan berwirausaha UMKM yang baik akan mendapat hasil yang baik pula 

pada keberlangsungan usahanya. Tetapi berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanto & Trihudiyatmanto (2018), Wibowo (2020) menyatakan 
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bahwa tidak adanya pengaruh kemampuan berwirausaha pada kinerja UMKM. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berwirausaha UMKM yang masing 

kurang, maka kinerjanya tidak berjalan maksimal dalam keberlangsungan 

usahanya. 

Penelitian terdahulu terkait tingkat pendidikan yang dilakukan oleh Oktarini 

& Junaidi (2020), Novianti (2018), Laraswati (2021) hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif pada tingkat pendidikan 

terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan UMKM 

merupakan komponen penting dalam keberlangsungan usahanya. Tetapi 

berdasarkan penelitian Farida (2019), Rini Frima & Firman Surya (2018), 

Listiorini (2018) menunjukkan bahwa hasil penelitiannya menyatakan tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan UMKM bukan merupakan komponen 

penting untuk meraih kesuksesan dalam keberlangsungan usahanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Ermawati & Arumsari 

(2021), perbedaannya adalah penambahan variabel independen tingkat 

pendidikan, yaitu karena tingkat pendidikan dirasa masih kurang, dan terbatas, 

tingkat pendidikan dimiliki seseorang akan berpengaruh terhadap pola pikir, 

sikap, dan tingkah laku yang diyakini mampu meningkatkan produktivitas kinerja 

agar tercapainya target yang telah ditetapkan. Akan tetapi tingkat pendidikan 

UMKM di Kabupaten Brebes masih tergolong rendah, hal ini tentu dapat 

mempengaruhi produktivitas kinerja untuk mencapai suatu kesuksesan. Tingkat 

pendidikan lebih tinggi tentu memiliki pengetahuan dan sikap yang lebih baik 
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dalam menunjang aktivitas kinerjanya yang akan menunjukkan pandangan, 

keterampilan, dan wawasan yang luas sehingga dapat lebih produktif dalam 

berwirausaha. Selain itu hasil pengujian Adjusted R Square menghasilkan nilai 

8,5%, diharapkan pada penelitian ini hasil pengujian Adjusted R Square bisa lebih 

dari 8,5%. 

1.2. Rumusan Masalah 

Kegagalan UMKM paling banyak terjadi karena pengelolaan atau manajemen 

keuangan yang tidak baik menjadi salah satu penyebabnya. Keuangan secara 

umum adalah masalah penting untuk usaha yang sedang berkembang, tentu saja 

hal ini menunjukkan bahwa UMKM harus menyadari pentingnya manajemen 

keuangan yang baik dan efisien, di mana praktik pencatatan akuntansi keuangan 

yang baik merupakan hal yang sangat penting. UMKM dituntut untuk mengelola 

keuangannya secara efisien untuk mempertahankan dan meningkatkan usahanya 

karena salah satu tujuan menjalankan usaha adalah mendapatkan keuntungan / 

profitabilitas (Ibrahim et al., 2020). 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka daftar 

pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemahaman Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Brebes? 

2. Apakah penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Brebes? 



9 

 

 

 

3. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes? 

4. Apakah kemampuan berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes? 

5. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Brebes? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Brebes. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM 

di Kabupaten Brebes. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kemampuan berwirausaha terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Brebes. 

5. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang 

perekonomian bagi kinerja UMKM, mampu memahami dan menerapkan 
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penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dalam melakukan pengolahan data 

keuangan, transaksi, pencatatan, dan pembukuan lainnya, serta menambah 

pengetahuan akuntansi dalam berwirausaha. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Bagi Dinas Koperasi dan UMKM, penelitian ini diharapkan sebagai 

wacana yang dapat digunakan untuk memberi masukan terkait peningkatan 

pembinaan dalam pengembangan kinerja UMKM.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Grand Theory 

2.1.1. Teori Knowledge Based View (KBV) 

Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori Knowledge Based View 

menurut Curado & Bontis (2006) dalam Ermawati & Arumsari (2021), yaitu teori 

yang menyatakan sebuah kesuksesan usaha dimulai dari seberapa tinggi 

pengetahuan yang dimiliki oleh pengusaha atau perusahaan dalam 

keberlangsungan menjalankan usahanya. 

Salah satu sumber dari keberlangsungan usaha yang kompetitif adalah 

pengetahuan, dalam pandangan teori Knowledge Based View pengetahuan 

merupakan informasi yang kontekstual, selain itu teori Knowledge Based View 

berfokus pada bagaimana sebuah organisasi atau pengusaha bisa menciptakan, 

memperoleh, dan mengimplementasikan pengetahuan (Alliyah & Nurhidayati, 

2019). 

Dalam teori pandangan berbasis pengetahuan atau Knowledge Based View 

menurut Nelson dan Winter (1982), perusahaan mengembangkan pengetahuan 

barunya yang penting sebagai keuntungan kompetitif dari kombinasi unik yang 

ada dalam pengetahuan. Pada era persaingan saat ini, pengusaha sering bersaing 

dengan mengembangkan pengetahuan baru yang lebih cepat daripada pesaingnya. 

Menurut Grant (1997), teori KBV menunjukkan bahwa tersedianya pengetahuan 
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dan informasi yang memadai bisa memberi dampak keunggulan jangka panjang 

terhadap pengusaha yang bersifat berkelanjutan (Naomi, 2021). 

Berdasarkan teori Knowledge Based View (KBV) menjelaskan bahwa 

pengelolaan usaha yang terpenting harus diiringi dengan pengetahuan, oleh karena 

itu untuk mencapai sebuah kesuksesan dalam berbisnis, maka sebuah pengetahuan 

wajib dimiliki oleh UMKM. Kinerja UMKM dapat dilihat dari berbagai aspek 

seperti kepemimpinan, mampu memenuhi kebutuhan dari pelanggan, mampu 

menghasilkan produk yang berkualitas, menghasilkan pendapatan, dan yang 

terpenting memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi (Ermawati & Arumsari, 

2021). 

2.2. Variabel Penelitian 

2.2.1. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Menurut Steven A. Moscov, Sistem Informasi Akuntansi adalah 

komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan dengan pengambilan 

keputusan yang relevan dari pihak luar, seperti pemerintah, kantor pajak, dan 

kreditur, serta pihak dari orang dalam, seperti manajer dan karyawan (Setiadi, 

2020). Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang mencatat, 

mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data dengan menghasilkan suatu 

informasi bagi pengambil keputusan. Ada beberapa unsur dalam sistem ini, yang 

meliputi orang, perangkat lunak (software), data, prosedur dan instruksi, 

infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran 
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keamanan (A.Sultoni et al., 2018). Jadi, Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu 

sistem atau komponen yang mencatat, mengumpulkan, memproses, serta 

menyimpan data yang menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan dari 

pihak luar maupun pihak dalam yang relevan. 

b. Karakteristik  Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney dan Steinbart, ada tujuh karakteristik yang membuat 

Sistem Informasi Akuntansi berguna dan berarti (A.Sultoni et al., 2018), yaitu : 

1. Relevan, suatu informasi dikatakan relevan jika memenuhi syarat seperti 

meningkatkan pengambilan keputusan, mengurangi ketidakpastian, dan 

memperbaiki perencanaan sebelumnya. 

2. Kredibel, suatu informasi dikatakan kredibel jika menyajikan aktivitas 

organisasi yang akurat dan bebas dari kesalahan. 

3. Lengkap, suatu informasi dikatakan lengkap jika tidak menghilangkan aspek 

penting dari aktivitas yang diukur. 

4. Tepat waktu, dalam hal ini diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambil 

keputusan pada saat mengambil keputusan. 

5. Dapat dipahami, suatu informasi disajikan dalam format yang jelas dan 

mudah dimengerti. 

6. Dapat diverifikasi, apabila dua orang berpengetahuan di bidangnya masing-

masing menghasilkan informasi yang sama. 

7. Dapat diakses, suatu informasi tersedia dan dalam format yang dapat 

digunakan bagi pengguna ketika dibutuhkan. 
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c. Faktor-faktor yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Penyusunan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Menurut Baridwan Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi perlu 

mempertimbangkan beberapa faktor (Indrayati, 2018), yaitu : 

1. Cepat, berarti penyusunan Sistem Informasi Akuntansi harus dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna, menyediakan informasi tepat pada waktunya jika 

diperlukan, serta kualitas sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Aman, berarti penyusunan Sistem Informasi Akuntansi dengan memperhatikan 

unsur-unsur pengawasan intern bisa mengamankan harta, pendapatan, biaya, 

dan utang-utang bagi pihak penggunanya. 

3. Murah, berarti  bila dibandingkan dengan hasil yang telah dicapai, penyusunan 

Sistem Informasi Akuntansi memerlukan biaya yang lebih rendah. 

d. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2010) dalam (Setiadi, 2020), tujuan pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi sebagai berikut : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 

baik itu mengenai struktur informasi, ketepatan penyajian, maupun kualitas 

dari informasi tersebut. 

3. Untuk memperbaiki tingkat kredibel informasi akuntansi serta untuk 

menyediakan catatan lengkap mengenai perlindungan kekayaan dan 

pertanggungjawaban suatu usaha. 
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4. Untuk mengurangi biaya klerikal (kegiatan mencatat) dalam penyelenggaraan 

catatan akuntansi. 

2.2.2. Usaha Mikro Kecil Menengah 

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Di Indonesia pengertian UMKM diatur dalam (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) pada bab I pasal 1 tentang UMKM sebagai 

berikut : 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau 

badan usaha yang sudah memenuhi kriteria usaha mikro yang sebagaimana 

telah diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha produktif yang dilakukan perorangan atau badan 

usaha yang berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan yang 

dimiliki atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah maupun usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha produktif yang dilakukan perorangan atau 

badan usaha yang berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan yang 

dimiliki atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 

usaha kecil maupun usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang ini. 

b. Karakteristik UMKM 

Secara umum UMKM memiliki karakteristik dalam menjalankan 

usahanya, sebagaimana menurut (Hasanah et al., 2020) sebagai berikut : 
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1. Umumnya sektor UMKM dengan modal kecil serta keterampilan yang kurang 

untuk menjalankan usahanya. 

2. Kurangnya kemampuan dalam menyediakan pembukuan, jaminan, dan lain 

sebagainya menjadi penyebab rendahnya memperoleh pinjaman kredit 

perbankan. 

3. Kurangnya kemampuan dalam membina hubungan dengan perbankan 

menjadi hal yang umum pada sektor UMKM. 

4. Bagi UMKM yang telah menggunakan pencatatan keuangan masih 

mengalami masalah dalam menyusun laporan keuangan dikarenakan banyak 

pelaku UMKM belum paham mengenai pencatatan / akuntansi. 

c. Kriteria UMKM 

Ada beberapa kriteria UMKM menurut (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) pada bab IV pasal 6 tentang kriteria UMKM 

adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria Usaha Mikro : 

 Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempatnya berusaha. 

 Memiliki penghasilan dari penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil : 

 Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) hingga yang paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempatnya berusaha. 



17 

 

 

 

 Memiliki penghasilan dari penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) hingga yang paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah : 

 Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) hingga yang paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempatnya berusaha. 

 Memiliki penghasilan dari penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) hingga yang paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka UMKM dapat dibagi berdasarkan 

kepemilikan aset dan omset. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Tabel 2.1 

Kriteria UMKM 

Sumber : Buku berjudul “ Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(Hasanah et al., 2020) 

 

2.2.3. Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paham berarti mengerti, 

mengetahui, pandai, dan benar. Sedangkan pemahaman menurut Poerwadarminta 

(2006) adalah suatu proses, cara atau perbuatan dalam memahami dan 

No. Uraian 
Kriteria 

Aset Omset 

1 Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

2 Usaha Kecil > 50 Juta - 500 juta > 300 Juta - 2,5 Miliar 

3 Usaha Menengah > 500 Juta - 10 Miliar > 2,5 M - 50 M 
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memahamkan. Dalam hal ini orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah 

orang mengerti dan pandai tentang Sistem Informasi Akuntansi. Orang yang 

dikatakan paham mengenai akuntansi adalah orang  yang memahami bagaimana 

suatu proses Sistem Informasi Akuntansi dilakukan hingga menjadi suatu laporan 

keuangan yang berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan 

keuangan yang telah ditetapkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dengan 

pengukuran pemahaman seseorang yang dilihat dari beberapa aspek seperti 

pendidikan, pelatihan, dan kemampuannya (Puteri et al., 2019). 

Menurut Wilfa Razzanisa (2016) dalam Wulan Riyadi (2020), menyatakan 

bahwa indikator pemahaman akuntansi dilihat dari tingkat pengetahuan seseorang 

dalam memahami siklus akuntansi, beberapa diantaranya seperti jurnal, buku 

besar, neraca saldo, ayat jurnal penyesuaian, dan pembuatan laporan keuangan. 

Dengan pemahaman UMKM yang baik tentang Sistem Informasi Akuntansi, 

maka akan menghasilkan efektivitas terutama dalam hal penjualan, misalnya 

dengan menggunakan teknologi internet, UMKM bisa menjual produk atau 

jasanya lewat media sosial dan media perdagangan online yang bisa 

mempermudah UMKM (Ermawati & Arumsari, 2021). 

2.2.4. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan adalah 

pelaksanaan atau implementasi. Penerapan merupakan kemampuan 

mengimplementasikan materi yang dipelajari dalam situasi yang konkret (nyata). 

Menurut Susanto (2004) dalam penelitian Tawaqal & Suparno (2017), Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi adalah beberapa subsistem yang berhubungan dan 
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bekerja sama dalam mengolah data keuangan agar menjadi informasi akuntansi 

yang diperlukan pada saat pengambilan keputusan. Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi adalah kelanjutan dari Pemahaman Sistem Informasi  Akuntansi, 

menurut Endiana & Sudiartana (2016) dalam penelitian Ermawati & Arumsari 

(2021), mengungkapkan bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi bisa 

dilihat dari seberapa tinggi tingkat pemakaian Sistem Informasi Akuntansi pada 

saat bertransaksi, semakin tinggi tingkat pemakaiannya dalam bertransaksi maka 

akan menghasilkan keringanan dan efisiensi bagi pengusaha. 

Menurut Puspitawati dan Anggadini (2011:63) pada penelitian 

Gusherinsya & Samukri (2020), mengungkapkan bahwa mengolah data transaksi 

keuangan  merupakan penerapan Sistem Informasi Akuntansi secara umum, selain 

itu ada juga penggunaan penerapan yang lebih khusus antara lain : 

a. Pembuatan laporan secara rutin kepada pihak internal dan eksternal 

b. Pendukung utama pada aktivitas rutin terhadap suatu organisasi 

c. Pendukung pada saat proses pengambilan keputusan 

d. Melakukan aktivitas perencanaan 

2.2.5. Pengetahuan Akuntansi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan adalah suatu 

bidang pemahaman yang disusun pada metode tertentu secara berpola, yang bisa 

digunakan untuk menjelaskan suatu gejala tertentu pada bidang tersebut. 

Sedangkan akuntansi adalah suatu teori dan praktik mengenai akun-akun, 

termasuk prinsip, standar, kebiasaan (kewajaran), dan kegiatan lainnya. 

Pengetahuan akuntansi menurut Niswonger (2006) dalam (Abdillah et al., 2019) 
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yaitu seperangkat ilmu yang dapat menghasilkan informasi laporan keuangan 

terhadap pihak yang berwenang mengenai aktivitas ekonomi serta keadaan 

perusahaan. 

Menurut  Lestari & Rustiana (2019) dalam Prasetyo (2022) menyatakan 

bahwa, pengetahuan akuntansi yang dimiliki UMKM dapat memberikan manfaat 

dalam kelangsungan usahanya, selain itu pengetahuan akuntansi juga merupakan 

faktor yang bisa mempengaruhi dalam menggunakan informasi akuntansi. Tetapi 

jika pengetahuan akuntansinya rendah maka berpotensi mengalami kegagalan 

sehingga sulit bagi UMKM untuk menentukan pengambilan keputusan. 

2.2.6. Kemampuan Berwirausaha 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan adalah 

kekayaan, kekuatan, kesanggupan, dan kecakapan. Sedangkan wirausaha adalah 

seseorang yang pandai dalam hal mengenal produk baru, menentukan cara atau 

mengolah, menyusun, menjual atau memasarkan, dan mengatur modal operasi 

dari suatu produk baru. Kemampuan berwirausaha adalah kesanggupan seseorang 

dalam menyelesaikan suatu tugas serta membimbing bidang tersebut dalam 

menggapai pencapaian usahanya (Sianipar et al., 2022). 

Menurut Kasmiri (2019) dalam Firdayanti (2020) untuk memperluas 

usahanya, UMKM perlu mempunyai sikap dan kepribadian kewirausahaan. Agar 

bisa bertahan dalam persaingan usaha, maka dibutuhkan UMKM yang 

mempunyai jiwa kewirausahaan yang bisa menumbuhkan kinerja usahanya lewat 

kepribadian wirausahanya karena wirausaha mampu mencari alternatif pemecahan 

permasalahannya secara positif. 
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2.2.7. Tingkat Pendidikan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah proses 

perubahan perilaku dan sikap seseorang maupun kelompok dalam upaya 

mendewasakan diri melalui media pengajaran ataupun pelatihan. Menurut 

Ramupandojo dan Husnan (1955: 77) dalam Novianti (2018) tingkat pendidikan 

merupakan kegiatan untuk menambah / meningkatkan pengetahuan umum bagi 

seseorang, termasuk didalamnya terdapat penguasaan teori dan keahlian dalam 

memutuskan persoalan yang terkait kegiatan dalam mencapai tujuan. 

Menurut Awanda (2019) dalam Oktarini & Junaidi (2020), tingkat 

pendidikan pelaku UMKM yang lebih tinggi akan lebih banyak memperoleh suatu 

informasi dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi pelaku UMKM akan lebih mudah memahami 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dalam menjalankan usahanya. Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap cara berpikir, berperilaku, maupun tindakan 

pada seseorang akan mempengaruhi pola pikirnya untuk menganggap penting 

peran Sistem Informasi Akuntansi untuk kelangsungan usahanya karena sifatnya 

yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Listiorini, 2018). 

2.3. Tinjauan Penelitian 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya mengenai pengaruh pemahaman dan penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, pengetahuan akuntansi, kemampuan berwirausaha, dan 

tingkat pendidikan terhadap kinerja UMKM, antara lain : 
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Tabel 2.2 

Tinjauan Penelitian 

No. Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Nanik Ermawati 

dan Nurul Rizka 

Arumsari (2021) 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Kinerja Usaha 

Kecil Menengah 

a) Tidak ada pengaruh Pemahaman 

Sistem Informasi Akuntansi pada 

kinerja UMKM. 

b) Tidak ada pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi pada 

kinerja UMKM. 

c) Adanya pengaruh positif 

Pengetahuan Akuntansi pada 

kinerja UMKM. 

d) Tidak ada pengaruh Kemampuan 

Berwirausaha pada kinerja 

UMKM. 

2. Caroline Winda 

Meylani dan 

Ismunawan 

(2022) 

Pengaruh 

Persepsi Owner, 

Pemahaman, 

Pengetahuan 

dan Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kinerja UMKM 

di Beteng Trade 

Center (BTC) 

Solo 

a) Persepsi owner tidak berpengaruh 

signifikan pada kinerja UMKM 

di BTC Solo 

b) Pemahaman, pengetahuan, dan 

penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh 

signifikan pada kinerja UMKM 

di BTC Solo. 

3. Muttaqin 

Abdillah, Dona 

Primasari, Rini 

Widianingsih 

(2019) 

Pengaruh 

Strategi Bisnis, 

Kemampuan 

Manajerial dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Pelaku UMKM 

Terhadap 

Kinerja UMKM 

Bidang Kuliner 

di Kabupaten 

Purbalingga 

a) Terdapat pengaruh strategi bisnis 

pada kinerja UMKM bidang 

kuliner di Kabupaten 

Purbalingga. 

b) Terdapat pengaruh kemampuan 

manajerial pada kinerja UMKM 

bidang kuliner di Kabupaten 

Purbalingga. 

c) Terdapat pengaruh pengetahuan 

akuntansi pada kinerja UMKM 

bidang kuliner di Kabupaten 

Purbalingga. 

4. M. 

Trihudiyatmanto 

dan Heri 

Pengaruh 

Motivasi, 

Kompetensi dan 

a) Motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Usaha 

pada Sentra UMKM Pande Besi 
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Purwanto (2018) Orientasi 

Berwirausaha 

Terhadap 

Kinerja Usaha 

pada Sentra 

UMKM Pande 

Besi di 

Wonosobo 

di Wonosobo. 

b) Pengetahuan akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Usaha pada Sentra 

UMKM Pande Besi di 

Wonosobo. 

c) Keterampilan berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja 

Usaha pada Sentra UMKM Pande 

Besi di Wonosobo. 

d) Kemampuan berwirausaha 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja Usaha pada 

Sentra UMKM Pande Besi di 

Wonosobo. 

e) Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja Usaha pada 

Sentra UMKM Pande Besi di 

Wonosobo. 

5. Putri Cantika, 

Baiq Anggun 

Hilendri  L, dan 

Nurabiah (2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Manajemen, 

Kepribadian 

Wirausaha, dan 

Tingkat 

Pendidikan 

Terhadap 

Kinerja 

Pengelola 

Usaha, Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah di 

Kecamatan 

Sanggar, 

Kabupaten Bima 

a) Akuntansi manajemen tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. 

b) Kepribadian wirausaha 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

c) Tingkat pendidikan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. 

6. Ferina 

Firdayanti, Nur 

Diana, dan 

Junaidi (2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi dan 

Kepribadian 

Wirausaha 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

a) Pengetahuan Akuntansi dan 

Kepribadian Wirausaha secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajerial. 

b) Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh positif signifikan  

terhadap Kinerja Manajerial. 

c) Kepribadian Wirausaha 
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(Studi Pada 

UMKM Batik 

Tulis Kabupaten 

Probolinggo) 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Manajerial. 

7. Siyanbola 

Trimisiu Tunji, 

Maduemem 

Nkemjika 

Salome, 

Ogbebor Peter 

Ifeanyi, dan 

Sanyaolu Wasiu 

Abiodun (2019) 

Accounting 

Information 

Systems and 

Small / Medium 

Scale 

Enterprises 

(SMES) 

Performance 

a) Praktik akuntansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

b) Mode akuntansi berpengaruh 

positif signifikan pada 

operasional UMKM. 

c) Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

d) Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

8. Marlin Sianipar, 

Ade Indah Sari, 

dan Alvin 

Fahlevi (2022) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Wirausaha, 

Peluang Usaha 

dan Tingkat 

Pendidikan 

Terhadap 

Pendapatan 

UKM Sektor 

Kuliner di 

Kecamatan 

Medan Johor 

 

a) Kemampuan berwirausaha 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan 

UKM sektor kuliner di 

Kecamatan Medan Johor. 

b) Peluang usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UKM sektor kuliner 

di Kecamatan Medan Johor. 

c) Tingkat pendidikan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan UKM sektor 

kuliner di Kecamatan Medan 

Johor. 

d) Kemampuan berwirausaha, 

peluang usaha dan tingkat 

pendidikan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pendapatan UKM sektor kuliner 

di Kecamatan Medan Johor. 

9. Magdalena 

Elshadday 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

a) Tingkat pendidikan, skala usaha, 

umur perusahaan, pelatihan 
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Naomi (2021) Mempengaruhi 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) di 

Kota Tangerang 

akuntansi, dan pengetahuan 

akuntansi berpengaruh positif 

terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota 

Tangerang. 

10. Ayu Laraswati, 

Yulita Zanaria, 

dan Elmira Febri 

Darmayanti 

(2021) 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Umur Usaha, 

Omset Usaha 

dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah 

(Studi UMKM 

di Kecamatan 

Anak Ratu Aji 

Lampung 

Tengah) 

a) Tingkat pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada 

UMKM. 

b) Umur usaha berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada 

UMKM. 

c) Omset usaha berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM. 

d) Pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap informasi 

akuntansi pada UMKM. 

e) Tingkat pendidikan omset usaha 

secara bersamaan (simultan) 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM. 

Sumber : Jurnal-jurnal dari penelitian terdahulu 

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

UMKM 

Menurut Endiana & Sudiartana (2016) dalam Ermawati & Arumsari 

(2021) menyatakan bahwa pemahaman Sistem Informasi Akuntansi mempunyai 
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peran penting dalam keberlangsungan usaha karena Sistem Informasi Akuntansi 

dapat memberi informasi yang akurat bagi UMKM. UMKM memahami jika 

penggunaan SIA dalam memproses data untuk menghasilkan sebuah laporan 

keuangan atau transaksi akan sangat membantu sehingga terjadi efektivitas dalam 

berbisnis yang bisa meningkatkan kinerja UMKM. 

Implementasi teori Knowledge Based View (KBV), menjelaskan bahwa 

pengetahuan adalah hal yang penting dalam keberlangsungan usaha. Dengan 

pemahaman UMKM terkait pentingnya Sistem Informasi Akuntansi ini akan 

menghasilkan efektivitas dalam hal penjualan, misalnya transaksi penjualan yang 

dijalankan dengan teknologi online, maka akan mempermudah dan juga efisien 

bagi pengusaha. Dalam hal ini, UMKM yang paham tentang Sistem Informasi 

Akuntansi maka akan meningkatkan kinerja UMKM. 

Hasil penelitian yang dilakukan Meylani & Ismunawan (2022) 

menyatakan adanya pengaruh positif pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

pada kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa jika pemahaman UMKM terkait 

Sistem Informasi Akuntansi tinggi maka kinerja UMKM akan mengalami 

peningkatan dalam keberlangsungan usahanya dalam meraih kesuksesan, serta 

menjadi wawasan atau tambahan ilmu pengetahuan bagi UMKM dalam 

persaingannya menghadapi pasar global. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka hipotesis pertama yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H1 : Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Brebes 
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2.4.2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

UMKM 

Menurut Endiana & Sudiartana (2016) dalam Ermawati & Arumsari 

(2021) menyatakan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi merupakan 

implementasi dari penggunaan teknologi informasi dalam menjalankan usahanya. 

Ketika UMKM mengerti tentang Sistem Informasi Akuntansi, maka UMKM 

dapat mengimplementasikannya dalam keberlangsungan usahanya. Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi akan memudahkan UMKM dalam melakukan 

operasional usahanya, sehingga kinerja UMKM akan mengalami peningkatan. 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi bagi UMKM bisa dilihat dari 

seberapa jauh frekuensi penggunaannya ketika bertransaksi, semakin lama 

frekuensi penggunaannya dalam bertransaksi, maka akan menghasilkan 

kemudahan dan efisiensi bagi kinerja UMKM. Hal tersebut sejalan dengan teori 

Knowledge Based View (KBV), bahwa pengetahuan penting dalam penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi, jika sumber daya manusia mempunyai pengetahuan 

yang tinggi terkait cara mengaplikasikan Sistem Informasi Akuntansi. Misalnya, 

UMKM yang melakukan transaksi dengan memakai Sistem Informasi Akuntansi 

serta diimbangi dengan pengetahuan pengguna yang tinggi maka akan 

mempercepat proses transaksi, maka dalam hal ini kinerja UMKM akan 

meningkat (Ermawati & Arumsari, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan Meylani & Ismunawan (2022) 

menyatakan adanya pengaruh positif penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada 

kinerja UMKM. Hal ini berarti penerapan Sistem Informasi Akuntansi bisa 
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membantu bagi kinerja UMKM dengan maksimal, sehingga keberlangsungan 

usahanya bisa efektif dan efisien. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan, maka hipotesis 

kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H2 : Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Brebes 

2.4.3. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut Mukhlisiah (2016) dalam Ermawati & Arumsari (2021) 

menyatakan bahwa UMKM yang mampu memahami tentang menghasilkan 

laporan keuangan untuk kelanjutan usahanya, maka kinerja UMKM akan 

mengalami peningkatan. UMKM yang bisa menentukan untung dan rugi dari 

usahanya dengan baik, maka dapat dikatakan kinerja dari UMKM baik karena 

UMKM akan berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi dengan 

pengeluaran biaya yang efektif. 

Implementasi teori Knowledge Based View (KBV), menjelaskan bahwa 

kesuksesan usaha harus diimbangi dengan ilmu pengetahuan yang tinggi. UMKM 

yang mempunyai pengetahuan yang tinggi dalam membuat laporan keuangan, 

maka akan lebih mudah dalam mengambil keputusan. Semakin tinggi 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki UMKM dalam menjalankan usahanya, maka 

akan meningkatkan kinerja UMKM (Farida et al., 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2019) menyatakan adanya 

pengaruh positif pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM. Pengetahuan 

akuntansi yang baik dari UMKM yang ada dalam laporan atau catatannya akan 
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menjadi informasi dalam pengambilan keputusan. Dalam hal tersebut, semakin 

baik pengetahuan akuntansi oleh UMKM, maka akan semakin baik juga kinerja 

UMKM. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan, maka hipotesis 

ketiga yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H3 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes 

2.4.4. Pengaruh Kemampuan Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM 

Kemampuan berwirausaha menurut Lanang (2014) dalam Ermawati & 

Arumsari (2021) yaitu seberapa jauh kemampuan yang dimiliki UMKM dalam 

menciptakan perubahan yang bersifat inovatif dalam proses produksinya. UMKM 

yang bisa membuat sesuatu yang inovatif dan kreatif, maka akan mendapatkan 

nilai yang lebih bagi UMKM, sehingga akan lebih maju dalam menjalankan 

usaha. Dengan majunya usaha yang dimilikinya, maka kinerja UMKM akan 

mengalami peningkatan. 

Menurut Lanang (2014) dalam Ermawati & Arumsari (2021), UMKM 

dalam memperjuangkan usahanya diharapkan memiliki kreatifitas yang baik, oleh 

sebab itu UMKM harus mempunyai pengetahuan yang tinggi agar dapat 

menghasilkan kinerja yang bagus. Implementasi teori Knowledge Based View 

(KBV), menjelaskan bahwa pengetahuan UMKM yang tinggi akan menumbuhkan 

kemampuan berwirausaha yang tinggi pula, serta menjadikan UMKM semakin 

kreatif dan mampu untuk meningkatkan penjualannya, bisa dikatakan keuangan 

dan kinerja UMKM juga ikut meningkat. 



30 

 

 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sianipar (2022) yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh positif kemampuan berwirausaha terhadap kinerja 

UMKM. Menurut Lumpkin dan Dess (1996) dalam Trihudiyatmanto & Purwanto 

(2018) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai kemampuan 

berwirausaha yang kuat, akan lebih berani dalam mengambil risiko, dan tidak 

hanya bertahan pada strategi masa lalu. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan, maka hipotesis 

keempat yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H4 : Kemampuan berwirausaha berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Brebes 

2.4.5. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja UMKM 

Tingkat pendidikan menurut Ranupandojo dan Husnan (1995:77) dalam 

Novianti (2018), yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan umum seseorang, termasuk di dalamnya berkaitan dengan 

peningkatan penguasaan teori dan keterampilan untuk memutuskan persoalan-

persoalan yang terkait kegiatan untuk mencapai tujuan. Menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tingkat pendidikan dibagi menjadi tiga tingkatan, diantaranya adalah 

pendidikan rendah (SD-SMP), pendidikan menengah (SMA / SMK), dan 

pendidikan tinggi (D3 / S1). 

Implementasi teori Knowledge Based View (KBV), menjelaskan bahwa 

kemampuan dan keahlian UMKM ditentukan dari pendidikan formal yang telah 

ditempuh. Semakin tinggi wawasan yang dimiliki UMKM dari pendidikan yang 

telah ditempuh, maka akan mendorong UMKM untuk memikirkan kelangsungan 
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usahanya. Kelangsungan usaha dengan jangka lama salah satunya dengan 

manajerial yang baik, kemudian manajerial yang baik salah satunya dengan 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik. Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang ditempuh pelaku UMKM, maka kinerjanya akan 

meningkat (Oktarini & Junaidi, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laraswati (2021) menyatakan tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh positif pada kinerja UMKM. Tingkat pendidikan 

UMKM yang tinggi akan lebih mudah mengimplementasikan ilmunya dalam 

keberlangsungan usahanya untuk meraih kesuksesan. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan, maka hipotesis 

kelima yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H5 : Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Brebes 

2.5. Kerangka Penelitian 

Dalam kerangka penelitian ini digambarkan tentang bagaimana hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Pada variabel independen 

dalam penelitian ini meliputi Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi, Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Kemampuan Berwirausaha, 

dan Tingkat Pendidikan. Sedangkan untuk variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Kinerja UMKM. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu 

yang telah diuraikan, maka peneliti membuat model kerangka penelitian sebagai 

berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deduktif, yaitu penelitian pengukuran suatu 

variabel pada penelitian dengan angka, yang kemudian dilakukan analisis data 

yang diolah menggunakan prosedur statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis (Paramita et al., 2021). 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah suatu elemen atau objek / subjek dari wilayah generalisasi 

yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang kemudian dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Garaika & Darmanah, 2019). Jadi populasi adalah 

keseluruhan dari suatu elemen atau objek / subjek dalam sebuah penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang aktif dan tercatat di Dinas 

Koperasi Usaha Mikro dan Perdagangan Brebes tahun 2021 yang berjumlah 

106.264 UMKM. 

3.2.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari sebuah populasi yang mempunyai 

karakteristik dari populasi tersebut (Garaika & Darmanah, 2019). Metode 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan peneliti karena mengetahui 
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bahwa pada sasaran atau kelompok tertentu yang memenuhi kriteria bisa 

diperoleh dari informasi yang dibutuhkan sesuai tujuan penelitian yang ditentukan 

peneliti. Purposive sampling termasuk dalam metode pengambilan sampel jenis 

non probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan tidak 

memberi peluang yang sama bagi setiap populasi yang nantinya akan dipilih 

untuk sampel (Paramita et al., 2021). 

Adapun kriteria pengambilan sampel dengan menggunakan metode 

purposive sampling adalah sebagai berikut : 

1. UMKM yang berdiri lebih dari 1 tahun, alasannya karena mampu bertahan 

di tengah persaingan pasar global. 

2. Usia responden minimal 17 tahun, alasannya karena usianya sudah termasuk 

dalam usia kerja. 

3. Pendidikan terakhir responden minimal SMP, alasannya karena diharapkan 

sudah mampu membaca, menulis, dan menghitung. 

4. UMKM yang menerapkan SIA, alasannya karena UMKM mampu 

melakukan pencatatan dan pembukuan pada saat transaksi. 

5. Lokasi di Kabupaten Brebes, alasan peneliti memilih Kabupaten Brebes 

sebagai objek lokasi penelitian karena adanya potensi dalam pengembangan 

usaha dan mayoritas masyarakat adalah pengusaha atau pelaku UMKM, dan 

juga adanya keterbatasan waktu dan biaya yang perlu dipertimbangkan. Selain 

itu Kabupaten Brebes menjadi sentra bawang merah di Indonesia dan telur asin 

sebagai makanan daerahnya, menjadi dua komponen tersebut sebagai ikon, 

sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di Kabupaten Brebes. 
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Dari kriteria tersebut, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. UMKM yang berdiri lebih dari 1 tahun, sebanyak 39 UMKM di Kabupaten 

Brebes berdiri dalam kurun waktu 2-5 tahun. Dan 71 UMKM di Kabupaten 

Brebes berdiri dalam kurun waktu lebih dari 5 tahun. 

2. Usia responden minimal 17 tahun, sebanyak 23 UMKM di Kabupaten Brebes 

berusia 17-30 tahun. Kemudian sebanyak 34 UMKM di Kabupaten Brebes 

berusia 31-40 tahun. Kemudian sebanyak 48 UMKM di Kabupaten Brebes 

berusia 41-50 tahun. Dan sebanyak 5 UMKM di Kabupaten Brebes berusia 

51-60 tahun. 

3. Pendidikan terakhir responden minimal SMP, sebanyak 34 UMKM di 

Kabupaten Brebes pendidikan terakhirnya SMP. Kemudian sebanyak 57 

UMKM di Kabupaten Brebes pendidikan terakhirnya SMA. Kemudian 

sebanyak 9 UMKM di Kabupaten Brebes pendidikan terakhirnya D3. Dan 

sebanyak 10 UMKM di Kabupaten Brebes pendidikan terakhirnya S1. 

4. UMKM yang menerapkan SIA di Kabupaten Brebes sebanyak 110 UMKM. 

5. UMKM yang berlokasi di Kabupaten Brebes sebanyak 106.264 UMKM 

dengan pengambilan sampel sebanyak 110 responden. 

Dalam menentukan sampel, penelitian ini menggunakan rumus slovin 1960 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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Dimana : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance), yaitu sebesar 10% 

Perhitungan : 

𝑛 =
106.264

1 + 106.264(0,1)2
 

𝑛 = 99,9 dibulatkan 100 

Dari perhitungan tersebut maka ditemukan hasil pengambilan sampel 100 

responden. 

3.3. Variabel dan Indikator Penelitian 

3.3.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang sering disebut variabel terikat dan / atau variabel 

endogen, yaitu variabel yang menjadi pusat dari sebuah penelitian, variabel 

dependen termasuk tujuan dari sebuah penelitian atau sebuah masalah yang 

kemudian akan diselesaikan oleh peneliti. Variabel dependen merupakan 

penjelasan dari sebuah fenomena penelitian, oleh karena itu banyak penempatan 

variabel dari beberapa topik penelitian yang menekankan sebagai variabel 

dependen (Paramita et al., 2021). Variabel dependen  dalam penelitian ini adalah 

Kinerja UMKM, menurut Sidharta & Lusiana (2014) dalam penelitian Prastowo 

(2019) menjelaskan bahwa kinerja UMKM merupakan kemampuan kerja dari 

pengusaha yang setidaknya memiliki beberapa aspek agar mendapatkan daya 

tawar serta keunggulan dalam bersaing, antara lain aspek pengetahuan, aspek 
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keterampilan, dan aspek kemampuan kerja dalam menjalankan usaha sesuai yang 

diharapkan. Variabel Kinerja UMKM pada penelitian ini diukur dengan asumsi 

yang dikemukakan oleh Ermawati & Arumsari (2021) dan Prastowo (2019) yang 

terdapat beberapa indikator, diantaranya sebagai berikut : 

1. Peningkatan modal 

2. Peningkatan laba 

3. Kemampuan 

3.3.2. Variabel Independen 

Variabel independen yang sering disebut juga variabel tidak terikat atau 

variabel bebas atau variabel eksogen, yaitu variabel yang memiliki pengaruh pada 

variabel dependen baik berpengaruh positif maupun negatif. Variabel independen 

adalah representasi atau bagian dari fenomena yang penggunaanya untuk 

memprediksi dan / atau menjelaskan dari sebuah variabel dependen (Paramita et 

al., 2021). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pengetahuan 

Akuntansi,  Kemampuan Berwirausaha, dan Tingkat Pendidikan. 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi menurut Endiana & Sudiartana 

(2016) dalam Ermawati & Arumsari (2021), yaitu sebuah pengetahuan yang 

dimiliki pelaku UMKM, dalam keberlangsungan usahanya harus diimbangi 

dengan teknologi untuk mempermudah kegiatan usahanya, oleh karena itu 

UMKM harus memahaminya agar terus bisa bersaing dalam pasar global. 

Variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi pada penelitian ini diukur 

dengan asumsi yang dikemukakan oleh Ermawati & Arumsari (2021) dan Endiana 
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& Sudiartana (2016) yang terdapat beberapa indikator, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Transaksi menggunakan data yang lengkap 

2. SDM bisa bertransaksi secara manual maupun elektronik 

3. Kapabilitas personal 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi menurut Susanto (2004) dalam 

Tawaqal & Suparno (2017) adalah beberapa subsistem yang berhubungan dan 

bekerja sama dalam mengolah data keuangan agar menjadi informasi akuntansi 

yang diperlukan pada saat pengambilan keputusan. Variabel Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi pada penelitian ini diukur dengan asumsi yang dikemukakan 

oleh Ermawati & Arumsari (2021) dan Endiana & Sudiartana (2016) yang 

terdapat beberapa indikator, diantaranya sebagai berikut : 

1. Fleksibel 

2. Kelengkapan data transaksi 

3. Kepuasan pengguna 

Pengetahuan akuntansi menurut Sitorus (2017) dalam Lestari & Rustiana 

(2019) adalah sebuah ilmu yang secara sistematis tersusun tentang pencatatan, 

penggolongan, dan transaksi terkait keuangan, hasil tersebut diolah berupa 

informasi kuantitatif yang digunakan sebagai alternatif dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Variabel pengetahuan akuntansi pada penelitian ini diukur 

dengan asumsi yang dikemukakan oleh Ermawati & Arumsari (2021) yang 

terdapat beberapa indikator, diantaranya sebagai berikut : 
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1. Penggunaan akuntansi dalam kelangsungan usahanya 

2. Melakukan pencatatan transaksi 

3. Pengetahuan bisnis 

Kemampuan berwirausaha menurut Lumpkin dan Dess (1996) dalam 

Trihudiyatmanto & Purwanto (2018) adalah perusahaan atau pengusaha / UMKM 

yang mempunyai orientasi berwirausaha yang kuat, tidak hanya bertahan pada 

strategi yang dulu tetapi juga akan lebih berani dalam mengambil risiko. Variabel 

kemampuan berwirausaha pada penelitian ini diukur dengan asumsi yang 

dikemukakan oleh Ermawati & Arumsari (2021) yang terdapat beberapa 

indikator, diantaranya sebagai berikut : 

1. Mengambil risiko 

2. Kreatif 

3. Pekerja keras 

Tingkat pendidikan adalah kondisi pendidikan formal yang dimiliki 

seseorang yang kemudian disahkan oleh departemen pendidikan sebagai 

pengembangan potensinya untuk mempunyai kompetensi yang sesuai dengan 

bidang yang dibutuhkan diri sendiri, maupun masyarakat, bangsa, dan negara 

(Laraswati et al., 2021). Variabel tingkat pendidikan pada penelitian ini diukur 

dengan asumsi yang dikemukakan oleh Oktarini & Junaidi (2020) yang terdapat 

beberapa indikator, diantaranya sebagai berikut : 

1. Kemudahan 

2. Terampil 

3. Pengelolaan keuangan 
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Berdasarkan variabel dan indikator penelitian yang telah dijelaskan, maka 

dibuat tabel definisi operasional variabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No. 
Variabel 

Dependen 
Definisi Konsep Indikator Sumber 

1. Kinerja 

UMKM 

Kinerja UMKM 

merupakan 

kemampuan kerja 

dari pengusaha yang 

setidaknya memiliki 

beberapa aspek agar 

mendapatkan daya 

tawar serta 

keunggulan dalam 

bersaing, antara lain 

aspek pengetahuan, 

aspek keterampilan, 

dan aspek 

kemampuan kerja 

dalam menjalankan 

usaha sesuai yang 

diharapkan. 

1. Peningkatan 

modal 

2. Peningkatan laba 

3. Kemampuan 

Sidharta & 

Lusiana 

(2014) 

dalam 

(Prastowo, 

2019) dan 

(Ermawati & 

Arumsari, 

2021) 

No. 
Variabel 

Independen 
Definisi Konsep Indikator Sumber 

1. Pemahaman 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi 

yaitu sebuah 

pengetahuan yang 

dimiliki pelaku 

UMKM, dalam 

keberlangsungan 

usahanya harus 

diimbangi dengan 

teknologi untuk 

mempermudah 

kegiatan usahanya, 

oleh karena itu 

UMKM harus 

memahaminya agar 

terus bisa bersaing 

dalam pasar global. 

1. Transaksi 

menggunakan 

data yang 

lengkap 

2. SDM bisa 

bertransaksi 

secara manual 

maupun 

elektronik 

3. Kapabilitas 

personal 

(Ermawati & 

Arumsari, 

2021) dan 

(Endiana & 

Sudiartana, 

2016) 



41 

 

 

 

2. Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

yaitu beberapa 

subsistem yang 

berhubungan dan 

bekerja sama dalam 

mengolah data 

keuangan agar 

menjadi informasi 

akuntansi yang 

diperlukan pada saat 

pengambilan 

keputusan. 

1. Fleksibel 

2. Kelengkapan 

data transaksi 

3. Kepuasan 

pengguna 

Susanto 

(2004) 

dalam 

(Tawaqal & 

Suparno, 

2017) dan 

(Ermawati & 

Arumsari, 

2021) dan 

(Endiana & 

Sudiartana, 

2016) 

3. Pengetahuan 

Akuntansi 

Pengetahuan 

akuntansi adalah 

sebuah ilmu yang 

secara sistematis 

tersusun tentang 

pencatatan, 

penggolongan, dan 

transaksi terkait 

keuangan, hasil 

tersebut diolah 

berupa informasi 

kuantitatif yang 

digunakan sebagai 

alternatif dalam 

pengambilan 

keputusan ekonomi. 

1. Penggunaan 

akuntansi dalam 

kelangsungan 

usahanya 

2. Melakukan 

pencatatan 

transaksi 

3. Pengetahuan 

bisnis 

(Ermawati & 

Arumsari, 

2021) 

4. Kemampuan 

Berwirausaha 

Kemampuan 

berwirausaha adalah 

perusahaan atau 

pengusaha / UMKM 

yang mempunyai 

orientasi 

berwirausaha yang 

kuat, tidak hanya 

bertahan pada strategi 

yang dulu tetapi juga 

akan lebih berani 

dalam mengambil 

risiko. 

1. Mengambil 

risiko 

2. Kreatif 

3. Pekerja keras 

(Ermawati & 

Arumsari, 

2021) 

5. Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat pendidikan 

adalah kondisi 

pendidikan formal 

yang dimiliki 

1. Kemudahan 

2. Terampil 

3. Keberlangsungan 

usaha 

(Laraswati et 

al., 2021) 

dan 

(Oktarini & 
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seseorang yang 

kemudian disahkan 

oleh departemen 

pendidikan sebagai 

pengembangan 

potensinya untuk 

mempunyai 

kompetensi yang 

sesuai dengan bidang 

yang dibutuhkan diri 

sendiri, maupun 

masyarakat, bangsa, 

dan Negara. 

Junaidi, 

2020) 

Sumber : (data yang diolah, 2022) 

3.4. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu 

data baru atau data asli dari peneliti yang diperoleh secara langsung dari sumber 

data, yang dalam hal ini adalah responden (Siyoto & Sodik, 2015). Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara atau langkah-langkah 

berikut ini : 

a) Penyebaran kuesioner / angket kepada responden. 

b) Setelah mendapatkan hasil data dari kuesioner yang diisi responden, kemudian 

dikumpulkan untuk dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 

Pengambilan data yang diperoleh melalui kuesioner / angket diukur dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert juga disebut summated scale yaitu skala 

yang pada dasarnya ordinal untuk menjumlahkan (Ghozali, 2021). Dalam hal ini 

responden diminta menjawab suatu pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner / 

angket yang diberikan peneliti dengan kriteria sebagai berikut : 
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a. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

b. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

c. Netral (N) diberi skor 3 

d. Setuju (S) diberi skor 4 

e. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

3.5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberi kepastian bahwa persamaan 

regresi yang didapat mempunyai ketepatan dalam estimasi, serta konsisten dan 

tidak bias. Jika data yang telah di regresi tidak memenuhi asumsi, maka data yang 

di regresi tersebut akan bias. Jika hasil regresi memenuhi asumsi, maka nilai 

estimasi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimate) (Uji 

Asumsi Klasik – Djafharraya, n.d.). 

3.5.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk tujuan menguji apakah model regresi yang 

digunakan, variabel pengganggu, dan / atau residual memiliki distribusi normal 

atau tidak normal (Ghozali, 2021). Cara yang digunakan untuk mengetahui suatu 

data berdistribusi normal atau tidaknya dengan menggunakan uji statistik Non 

Parametric Kolmogorov Smirnov. Jika hasil dari uji kolmogorov smirnov dengan 

hasil nilai sig > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

hasil dari uji kolmogorov smirnov dengan hasil nilai sig < 0,05 maka dinyatakan 

data berdistribusi tidak normal. 
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3.5.2. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi korelasi antar variabel independen, multikolonieritas 

muncul jika terjadi korelasi antar variabel independen, model regresi dikatakan 

baik jika tidak ada multikolonieritas (Ghozali, 2021). Uji multikolonieritas bisa 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor). Jika hasil dari tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolonieritas, sebaliknya jika hasil dari tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka 

terjadi multikolonieritas.  

3.5.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain, model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Uji heteroskedastisitas bisa dilihat melalui uji 

glejser, jika hasil dari sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya 

jika hasil dari sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiono (2012:206) dalam Talakua (2020) menyatakan bahwa 

statistik deskriptif merupakan penggunaan statistik yang menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan dengan tanpa maksud 

menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi. Statistik deskriptif memberikan 
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gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, minimum, dan maksimum (Ghozali, 2021). 

3.6.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini  berasumsi dengan 

adanya hubungan satu garis lurus / linier antara variabel dependen dengan masing-

masing indikatornya (Padilah & Adam, 2019). Rumus / formula dari regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja UMKM 

𝛼 = Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4𝛽5 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X1 = Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

X2  = Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

X3  = Pengetahuan Akuntansi 

X4  = Kemampuan Berwirausaha 

X5  = Tingkat Pendidikan 

e = Error 
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3.7. Uji Kualitas Data 

3.7.1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur kevalidan data kuesioner yang 

diperoleh. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila masing-masing pertanyaan 

kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2021). Penggunaan uji validitas yaitu dengan membandingkan r tabel 

dengan r hitung, jika r hitung > r tabel maka kuesioner dinyatakan valid, 

sebaliknya jika r hitung < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak valid. 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kestabilan antara hasil penelitian 

yang dilakukan dalam kuesioner, suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban responden terhadap pernyataan kuesioner stabil atau konsisten dari 

pertanyaan ke pertanyaan lain (Ghozali, 2021). Penggunaan uji reliabilitas adalah 

dengan metode statistik Cronbach Alpha, jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka 

kuesioner dinyatakan reliabel, sebaliknya jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka 

kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

3.8. Uji Kelayakan Model 

3.8.1. Uji Statistik Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menentukan signifikansi pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji F dapat dilakukan 

dengan signifikansi level 0,05 (5%) kriterianya yaitu : 
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 Jika sig > 0,05 maka dinyatakan model tersebut tidak layak sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 Jika sig < 0,05 maka dinyatakan model tersebut layak sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3.8.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2021). Nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai 1, jika nilai R2 lebih kecil 

maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas. Jika nilai R2 mendekati angka 1 berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat baik. 

3.9. Uji Hipotesis 

3.9.1. Uji Statistik t (t-test) 

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Tingkat kesalahan yang 

digunakan dalam uji ini adalah 0,05 atau 5%, dengan kriteria sebagai berikut : 

 Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Brebes, setelah mendapat surat izin 

penelitian dari fakultas, peneliti kemudian mengunjungi kantor Dinas Koperasi 

Usaha Mikro dan Perdagangan Brebes untuk meminta data UMKM yang berada 

di Kabupaten Brebes. Setelah mendapat data mengenai UMKM di Kabupaten 

Brebes, peneliti menyebar kuesioner sebanyak 125 kepada responden dalam 

waktu kurang lebih dua bulan. Hasil yang diperoleh sebanyak 110 kuesioner yang 

dapat diolah, 8 kuesioner tidak sesuai kriteria, dan 7 kuesioner tidak kembali. 

Adapun gambaran penyebaran kuesioner dijelaskan pada tabel 4.1 : 

Tabel 4.1 

Penyebaran Kuesioner 

No. Kuesioner Jumlah 

1. Disebar 125 

2. Tidak kembali 7 

3. Kembali 118 

4. Tidak sesuai kriteria 8 

5. Dapat diolah 110 

Respon rate = 110 125 100% 88% 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

4.1.2. Karakteristik Responden 

Dari 110 responden peneliti mengelompokkan sebanyak empat 

karakteristik yaitu usia responden, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama 
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menjalankan usaha. Kemudian data dari empat karakteristik tersebut disajikan 

dengan statistik deskriptif sebagai berikut : 

1. Identitas responden berdasarkan usia responden 

Berikut ini adalah data usia responden yang disajikan pada tabel 4.2 : 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

Usia Responden Frekuensi Persentase 

17-30 tahun 23 20.9% 

31-40 tahun 34 30.9% 

41-50 tahun 48 43.6% 

51-60 tahun 5 4.5% 

Total 110 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 dengan total 110 responden dijelaskan bahwa usia 

responden dengan persentase tertinggi adalah pada usia 41-50 tahun dengan 

frekuensi sebanyak 48 responden, dan persentase sebesar 43,6%. Sedangkan 

persentase terendah pada usia 51-60 tahun dengan frekuensi sebanyak 5 

responden, dan dengan persentase 4,5%. 

2. Identitas responden berdasarkan jenis kelamin 

Berikut ini adalah data jenis kelamin responden yang disajikan pada tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 

Jenis Kelamin Responden 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Pria 60 54.5% 

Wanita 50 45.5% 

Total 110 100% 
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Berdasarkan tabel 4.3 dengan total 110 responden dijelaskan bahwa jenis 

kelamin responden dengan persentase tertinggi adalah pria dengan frekuensi 

sebanyak 60 responden, dan persentase sebesar 54,5%. Sedangkan persentase 

terendah pada jenis kelamin wanita dengan frekuensi sebanyak 50 responden, dan 

dengan persentase 45,5%. Hal tersebut menunjukkan penelitian ini didominasi 

oleh pelaku UMKM berjenis kelamin pria dengan selisih 10 responden dengan 

pelaku UMKM berjenis kelamin wanita. 

3. Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Berikut ini adalah data pendidikan terakhir responden yang disajikan pada tabel 

4.4 : 

Tabel 4.4 

Pendidikan Terakhir Responden 

 
 

 

 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 dengan total 110 responden dijelaskan bahwa 

pendidikan terakhir responden dengan persentase tertinggi adalah tingkat SMA 

dengan frekuensi sebanyak 57 responden, dan persentase sebesar 51,8%. 

Sedangkan persentase terendah pada tingkat D3 dengan frekuensi sebanyak 9 

responden, dan dengan persentase 8,2%. Hal tersebut menunjukkan penelitian ini 

didominasi oleh pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan terakhir SMA. 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMP 34 30.9% 

SMA 57 51.8% 

D3 9 8.2% 

S1 10 9.1% 

Total 110 100% 
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4. Identitas responden berdasarkan lama menjalankan usaha 

Berikut ini adalah data lama menjalankan usaha yang disajikan pada tabel 4.5 : 

Tabel 4.5 

Lama Menjalankan Usaha 

 
 

 
 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan total 110 responden dijelaskan bahwa lama 

menjalankan usaha  dengan persentase tertinggi adalah UMKM yang berusia lebih 

dari 5 tahun dalam menjalankan usahanya dengan frekuensi sebanyak 71 

responden, dan persentase sebesar 64,5%. Hal tersebut menunjukkan pelaku 

UMKM cukup lama dalam menjalankan usahanya. 

4.1.3. Uji Asumsi Klasik 

4.1.3.1. Uji Normalitas 

Cara yang digunakan pada uji normalitas untuk mengetahui suatu data 

berdistribusi normal atau tidaknya dengan menggunakan uji statistik Non 

Parametric Kolmogorov-Smirnov. Jika hasil dari uji kolmogorov smirnov dengan 

hasil nilai sig > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

hasil dari uji kolmogorov smirnov dengan hasil nilai sig < 0,05 maka dinyatakan 

data berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

 

Lama Menjalankan Usaha Frekuensi Persentase 

2-5 tahun 39 35.5% 

Lebih dari 5 tahun 71 64.5% 

Total 110 100% 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.13347733 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .055 

Positive .055 

Negative -.044 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.6 data tersebut berdistribusi normal karena diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 

0,05. Selain itu uji normalitas dapat dilihat dari grafik normal probability plot 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 
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Berdasarkan gambar 4.1 grafik normal P-Plot menunjukkan titik-titik 

menyebar mengikuti  garis diagonal yang berarti data sampel masing-masing 

variabel berdistribusi normal. 

4.1.3.2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bisa dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika hasil dari tolerance > 0,1 dan VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pemahaman SIstem 

Informasi Akuntansi 
0,954 1,049 

Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

Penerapan SIstem Informasi 

Akuntansi 
0,936 1,069 

Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

Pengetahuan Akuntansi 0,929 1,077 
Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

Kemampuan Berwirausaha 0,972 1,029 
Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

Tingkat Pendidikan 0,984 1,017 
Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil dari uji multikolonieritas pada masing-

masing variabel. Nilai tolerance pada variabel Pemahaman SIstem Informasi, 

Penerapan SIstem Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Kemampuan 

Berwirausaha, dan Tingkat Pendidikan > 0,1. Begitu pula dengan nilai VIF semua 

variabelnya memiliki nilai < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
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multikolonieritas, sehingga variabel tersebut layak digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

4.1.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain, uji heteroskedastisitas bisa dilihat melalui uji glejser, jika 

hasil dari sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas glejser dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.8 menunjukkan nilai Sig. dari masing-masing masing variabel 

hasil uji heteroskedastisitas lebih dari 0,05 maka pengujian model regresi dalam 

penelitian ini dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Variabel Sig. Keterangan 

Pemahaman SIstem Informasi 

Akuntansi 

0,215 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Penerapan SIstem Informasi 

Akuntansi 

0,536 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Pengetahuan Akuntansi 
0,099 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Kemampuan Berwirausaha 
0,655 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Tingkat Pendidikan 
0,903 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 
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Selain menggunakan uji glejser, untuk mengetahui hasil uji 

heteroskedastisitas juga bisa menggunakan scatterplot, hasil pengujiannya adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan gambar 4.2 titik tersebar atau disekitar angka 0, tidak 

mengumpul, tidak bergelombang, dan tidak membentuk suatu pola. Hal tersebut 

dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.4. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, dan 

maksimum. Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif : 

 
 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kinerja UMKM 110 17 28 22,92 2,655 

Pemahaman SIstem 

Informasi Akuntansi 
110 15 30 23,05 3,238 

Penerapan SIstem 

Informasi Akuntansi 
110 17 29 22,76 2,460 

Pengetahuan 

Akuntansi 
110 17 29 22,76 2,460 

Kemampuan 

Berwirausaha 
110 15 30 23,05 3,238 

Tingkat Pendidikan 110 15 30 22,98 3,234 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa n adalah jumlah sampel yaitu 

sebanyak 110 responden. Masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut : 

Variabel Kinerja UMKM (Y) sebagai variabel dependen memiliki nilai 

minimum sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 28 dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 22,92 hal tersebut menunjukkan bahwa Kinerja UMKM cukup memadai. 

Selanjutnya standar deviasi yang dimiliki sebesar 2,655 lebih kecil dari nilai rata-

rata, hal tersebut menunjukkan variasi yang rendah atau perbedaan antara nilai 

minimum dan nilai maksimum selama melakukan pengamatan. 

Selanjutnya pada variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

sebagai variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai 

maksimum sebesar 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 23,05 hal tersebut 

menunjukkan bahwa Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM 

cukup memadai. Selanjutnya standar deviasi yang dimiliki sebesar 3,238 lebih 
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kecil dari nilai rata-rata, hal tersebut menunjukkan variasi yang rendah atau 

perbedaan antara nilai minimum dan nilai maksimum selama melakukan 

pengamatan. 

Selanjutnya pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) 

sebagai variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 17 dan nilai 

maksimum sebesar 29 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 22,76 hal tersebut 

menunjukkan bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM cukup 

memadai. Selanjutnya standar deviasi yang dimiliki sebesar 2,460 lebih kecil dari 

nilai rata-rata, hal tersebut menunjukkan variasi yang rendah atau perbedaan 

antara nilai minimum dan nilai maksimum selama melakukan pengamatan. 

Selanjutnya pada variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) sebagai variabel 

independen memiliki nilai minimum sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 29 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 22,76 hal tersebut menunjukkan bahwa 

Pengetahuan Akuntansi pada UMKM cukup memadai. Selanjutnya standar 

deviasi yang dimiliki sebesar 2,460 lebih kecil dari nilai rata-rata, hal tersebut 

menunjukkan variasi yang rendah atau perbedaan antara nilai minimum dan nilai 

maksimum selama melakukan pengamatan. 

Selanjutnya pada variabel Kemampuan Berwirausaha (X4) sebagai 

variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum 

sebesar 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 23,05 hal tersebut menunjukkan 

bahwa Kemampuan Berwirausaha pada UMKM cukup memadai. Selanjutnya 

standar deviasi yang dimiliki sebesar 3,238 lebih kecil dari nilai rata-rata, hal 
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tersebut menunjukkan variasi yang rendah atau perbedaan antara nilai minimum 

dan nilai maksimum selama melakukan pengamatan. 

Selanjutnya pada variabel Tingkat Pendidikan (X5) sebagai variabel 

independen memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 30 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 22,98 hal tersebut menunjukkan bahwa 

Tingkat Pendidikan pada UMKM cukup memadai. Selanjutnya standar deviasi 

yang dimiliki sebesar 3,234 lebih kecil dari nilai rata-rata, hal tersebut 

menunjukkan variasi yang rendah atau perbedaan antara nilai minimum dan nilai 

maksimum selama melakukan pengamatan. 

4.1.5. Analisis Deskriptif Variabel 

Pada analisis deskriptif menggunakan rentang skala 1-5. Rentang skala 

tersebut bertujuan mengukur variabel yang ada serta menunjukkan tingkat 

kecenderungan atau dominasi dari jawaban responden (Ningtyas, 2018). Rumus 

rentang skala pada penelitian sebagai berikut : 

Rentang Nilai = 
ST−SR

𝐾
 

Keterangan : 

ST = Nilai Jawaban Tertinggi 

SR = Nilai Jawaban Terendah 

K = Jumlah Kategori 

Berikut ini merupakan perhitungan untuk rentang nilai : 
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Rentang Nilai = 
ST−SR

𝐾
 

Rentang Nilai  = 
5−1

5
 

Rentang Nilai = 0,8 

Berdasarkan perhitungan tersebut hasil rentang nilai yang diperoleh 

sebesar 0,8. Nilai tersebut menjadi acuan pada masing-masing kategori tanggapan 

dari responden terhadap variabel yang diteliti. Maka dapat disimpulkan rentang 

skala interval sebagai berikut : 

a. Nilai 1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju 

b. Nilai 1,81 – 2,60 = Tidak Setuju 

c. Nilai 2,61 – 3,40 = Netral 

d. Nilai 3,41 – 4,20 = Setuju 

e. Nilai 4,21 – 5,00 = Sangat Setuju 

4.1.6. Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

Analisis deskriptif jawaban responden digunakan untuk menjelaskan 

secara detail tentang indikator atau masing-masing pertanyaan yang telah diisi 

responden dengan menggunakan ketentuan skala likert 1-5. Selain itu tujuan dari 

analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa banyak responden dan berapa 

banyak persentasenya dalam menjawab pertanyaan atau memberi tanggapan 

kuesioner dengan menggunakan ketentuan skala likert 1-5 antara lain Sangat 

Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju 

(SS). 
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4.1.6.1. Deskripsi Variabel Kinerja UMKM (Y) 

Pada variabel Kinerja UMKM sebagai variabel dependen memiliki 3 

indikator dengan 6 pertanyaan, tanggapan responden dilihat dari rata-rata jawaban 

yang diperoleh dan dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 

Rata-rata Jawaban Variabel Kinerja UMKM 

No. 
Kinerja UMKM 

(Y) 

STS TS N S SS Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Peningkatan 

modal 
0 0 25 81 4 3,81 Setuju 

2 
Peningkatan 

modal 
0 0 34 67 9 3,59 Setuju 

3 Peningkatan laba 0 0 19 76 15 3,90 Setuju 

4 Peningkatan laba 0 0 31 50 29 3,93 Setuju 

5 Kemampuan 0 9 31 61 9 3,82 Setuju 

6 Kemampuan 0 4 34 57 15 3,87 Setuju 

Nilai Rata-rata 3,82 Setuju 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.10 dijelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada variabel 

kinerja UMKM sebesar 3,82 yang berarti setuju. Dalam hal ini responden setuju 

untuk meningkatkan modal, meningkatkan laba, dan kemampuan dalam 

menjalankan usahanya untuk meraih kesuksesan. 

Selain itu pada variabel Kinerja UMKM, hasil pengujian jawaban 

responden dengan persentase tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Deskripsi Variabel Kinerja UMKM (Y) 

No Indikator 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 
Peningkatan 

modal 
0 0 0 0 25 22,7 81 73,6 4 3,6 110 100 

2 
Peningkatan 

modal 
0 0 0 0 34 30,9 67 60,9 9 8,2 110 100 
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3 
Peningkatan 

laba 
0 0 0 0 19 17,3 76 69,1 15 13,6 110 100 

4 
Peningkatan 

laba 
0 0 0 0 31 28,2 50 45,5 29 26,4 110 100 

5 Kemampuan 0 0 9 8,2 31 28,2 61 55,5 9 8,2 110 100 

6 Kemampuan 0 0 4 3,6 34 30,9 57 51,8 15 13,6 110 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan frekuensi terbanyak pada variabel 

Kinerja UMKM terdapat pada item Y1 atau pertanyaan pertama dengan 81 

responden dan persentase sebanyak 73,6% berpendapat setuju. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ketika usahanya berjalan lancar, maka UMKM mengalami 

peningkatan modal untuk menambah kebutuhan dari usahanya, maka peningkatan 

modal memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

4.1.6.2. Deskripsi Variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Pada variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi sebagai variabel 

independen memiliki 3 indikator dengan 6 pertanyaan, tanggapan responden 

dilihat dari rata-rata jawaban yang diperoleh dan dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.12 

Rata-rata Jawaban Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 

No. 

Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi 

(X1) 

STS TS N S SS 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Transaksi menggunakan 

data yang lengkap 
0 7 25 57 21 3,84 Setuju 

2 
Transaksi menggunakan 

data yang lengkap 
1 11 20 63 15 3,73 Setuju 

3 

SDM bisa bertransaksi 

secara manual maupun 

elektronik 

0 9 18 56 27 3,92 Setuju 

4 

SDM bisa bertransaksi 

secara manual maupun 

elektronik 

0 6 22 53 29 3,95 Setuju 

5 Kapabilitas personal 0 5 29 49 17 3,80 Setuju 
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6 Kapabilitas personal 0 6 29 55 20 3,81 Setuju 

Nilai Rata-rata 3,84 Setuju 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.12 dijelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada variabel 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi sebesar 3,84 yang berarti setuju. Dalam 

hal ini responden setuju dengan transaksi menggunakan data yang lengkap, SDM 

bisa bertransaksi secara manual maupun elektronik, dan memiliki kapabilitas 

personal dalam menjalankan usahanya untuk meraih kesuksesan. 

Selain itu pada variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi, hasil 

pengujian jawaban responden dengan persentase tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 4.13 

Deskripsi Variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

No Indikator 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 Transaksi 

menggunakan data 

yang lengkap 

0 0 7 6,4 25 22,7 57 51,8 21 19,1 110 100 

2 Transaksi 

menggunakan data 

yang lengkap 

1 0,9 11 10 20 18,2 63 57,3 15 13,6 110 100 

3 SDM bisa 

bertransaksi secara 

manual maupun 

elektronik 

0 0 9 8,2 18 16,4 56 50,9 27 24,5 110 100 

4 SDM bisa 

bertransaksi secara 

manual maupun 

elektronik 

0 0 6 5,5, 22 20 53 48,2 29 26,4 110 100 

5 Kapabilitas 

personal 

0 0 5 4,5 29 26,4 59 53,6 17 15,5 110 100 

6 Kapabilitas 

personal 

0 0 6 5,5 29 26,4 55 50 20 18,2 110 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan frekuensi terbanyak pada variabel 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi terdapat pada item X1.2 atau pertanyaan 

kedua dengan 63 responden dan persentase sebanyak 57,3% berpendapat setuju. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa transaksi menggunakan data yang lengkap 

memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya, sehingga dapat 

meningkatkan penjualan maka transaksi menggunakan data yang lengkap dapat 

membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

4.1.6.3. Deskripsi Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) 

Pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi sebagai variabel 

independen memiliki 3 indikator dengan 6 pertanyaan, tanggapan responden 

dilihat dari rata-rata jawaban yang diperoleh dan dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.14 

Rata-rata Jawaban Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

No. 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

(X2)  

STS TS N S SS 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Fleksibel 0 12 41 42 15 3,55 Setuju 

2 Fleksibel 0 11 39 52 8 3,52 Setuju 

3 
Kelengkapan data 

transaksi 
0 3 16 66 25 4,03 Setuju 

4 
Kelengkapan data 

transaksi 
3 6 32 50 19 3,69 Setuju 

5 Kepuasan pengguna 0 0 20 70 20 4,00 Setuju 

6 Kepuasan pengguna 0 2 23 62 23 3,96 Setuju 

Nilai Rata-rata 3,79 Setuju 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.14 dijelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada variabel 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi sebesar 3,79 yang berarti setuju. Dalam 
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hal ini responden setuju dengan cara yang fleksibel, data transaksi yang lengkap, 

dan merasa puas ketika menggunakannya dalam menjalankan usahanya untuk 

meraih kesuksesan. 

Selain itu pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, hasil 

pengujian jawaban responden dengan persentase tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 4.15 

Deskripsi Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) 

No Indikator 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 Fleksibel 0 0 12 10,9 41 37,3 42 38,2 15 13,6 110 100 

2 Fleksibel 0 0 11 10 39 35,5 52 47,3 8 7,3 110 100 

3 
Kelengkapan 

data transaksi 
0 0 3 2,7 16 14,5 66 60 25 22,7 110 100 

4 
Kelengkapan 

data transaksi 
3 2,7 6 5,5 32 29,1 50 45,5 19 17,3 110 100 

5 
Kepuasan 

pengguna 
0 0 0 0 20 18,2 70 63,6 20 18,2 110 100 

6 
Kepuasan 

pengguna 
0 0 2 1,8 23 20,9 62 56,4 23 20,9 110 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan frekuensi terbanyak pada variabel 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terdapat pada item X2.5 atau pertanyaan 

kelima dengan 70 responden dan persentase sebanyak 63,6% berpendapat setuju. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa UMKM merasa puas dalam mengoperasikan 

SIA, maka kepuasan pengguna dapat membantu kinerja UMKM dan memiliki 

potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 
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4.1.6.4. Deskripsi Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 

Pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi sebagai variabel 

independen memiliki 3 indikator dengan 6 pertanyaan, tanggapan responden 

dilihat dari rata-rata jawaban yang diperoleh dan dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.16 

Rata-rata Jawaban Pengetahuan Akuntansi 

No. 
Pengetahuan Akuntansi 

(X3) 

STS TS N S SS Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 

Penggunaan akuntansi 

dalam kelangsungan 

usahanya 

2 5 26 60 17 3,77 Setuju 

2 

Penggunaan akuntansi 

dalam kelangsungan 

usahanya 

0 15 34 53 8 3,49 Setuju 

3 
Melakukan pencatatan 

transaksi 0 
3 25 53 29 3,98 Setuju 

4 
Melakukan pencatatan 

transaksi 0 
7 34 53 16 3,71 Setuju 

5 Pengetahuan bisnis 0 4 22 67 17 3,88 Setuju 

6 Pengetahuan bisnis 0 7 14 69 20 3,93 Setuju 

Nilai Rata-rata 3,79 Setuju 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.16 dijelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada variabel 

Pengetahuan Akuntansi sebesar 3,79 yang berarti setuju. Dalam hal ini responden 

setuju dengan penggunaan akuntansi dalam kelangsungan usahanya, melakukan 

pencatatan transaksi, dan memiliki pengetahuan bisnis dalam menjalankan 

usahanya untuk meraih kesuksesan. 

Selain itu pada variabel Pengetahuan Akuntansi, hasil pengujian jawaban 

responden dengan persentase tersaji pada tabel berikut : 
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Tabel 4.17 

Deskripsi Variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) 

No Indikator 

STS 

(1) 
TS (2) N (3) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 

Penggunaan 

akuntansi 

dalam 

kelangsungan 

usahanya 

 

2 1,8 5 4,5 26 23,6 60 54,5 17 15,5 110 100 

2 

Penggunaan 

akuntansi 

dalam 

kelangsungan 

usahanya 

0 0 15 13,6 34 30,9 53 48,2 8 7,3 110 100 

3 

Melakukan 

pencatatan 

transaksi 

0 0 3 2,7 25 22,7 53 48,2 29 26,4 110 100 

4 

Melakukan 

pencatatan 

transaksi 

0 0 7 6,4 34 30,9 53 48,2 16 14,5 110 100 

5 
Pengetahuan 

bisnis 
0 0 4 3,6 22 20 67 60,9 17 15,5 110 100 

6 
Pengetahuan 

bisnis 
0 0 7 6,4 14 12,7 69 62,7 20 18,2 110 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan frekuensi terbanyak pada variabel 

Pengetahuan Akuntansi terdapat pada item X3.6 atau pertanyaan keenam dengan 

69 responden dan persentase sebanyak 62,7% berpendapat setuju. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dengan pengetahuan bisnis yang dimilikinya, UMKM 

mampu merancang ide-ide untuk kelangsungan usahanya, maka pengetahuan 

bisnis dapat membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk 

meningkatkan kinerjanya. 
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4.1.6.5. Deskripsi Variabel Kemampuan Berwirausaha (X4) 

Pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi sebagai variabel 

independen memiliki 3 indikator dengan 6 pertanyaan, tanggapan responden 

dilihat dari rata-rata jawaban yang diperoleh dan dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.18 

Rata-rata Jawaban Kemampuan Berwirausaha 

No. 

Kemampuan 

Berwirausaha 

(X4) 

STS TS N S SS 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Mengambil 

risiko 
0 9 32 44 25 3,77 Setuju 

2 
Mengambil 

risiko 
0 12 24 45 29 3,83 Setuju 

3 Kreatif 0 4 30 63 13 3,77 Setuju 

4 Kreatif 2 3 27 58 20 3,83 Setuju 

5 Pekerja keras 0 8 19 54 29 3,95 Setuju 

6 Pekerja keras 2 9 23 44 32 3,86 Setuju 

Nilai Rata-rata 3,83 Setuju 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.18 dijelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada variabel 

Kemampuan Berwirausaha sebesar 3,83 yang berarti setuju. Dalam hal ini 

responden setuju dengan pengambilan risiko, UMKM yang kreatif, dan pekerja 

keras dalam menjalankan usahanya untuk meraih kesuksesan. 

Selain itu pada variabel Kemampuan Berwirausaha, hasil pengujian 

jawaban responden dengan persentase tersaji pada tabel berikut : 
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Tabel 4.19 

Deskripsi Variabel Kemampuan Berwirausaha (X4) 

No Indikator 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 Mengambil risiko 0 0 9 8,2 32 29,1 44 40 25 22,7 110 100 

2 Mengambil risiko 0 0 12 10,9 24 21,8 45 40,9 29 26,4 110 100 

3 Kreatif 0 0 4 3,6 30 27,3 63 57,3 13 11,8 110 100 

4 Kreatif 2 1,8 3 2,7 27 24,5 58 52,7 20 18,2 110 100 

5 Pekerja keras 0 0 8 7,3 19 17,3 54 49,1 29 26,4 110 100 

6 Pekerja keras 2 1,8 9 8,2 23 20,9 44 40 32 29,1 110 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan frekuensi terbanyak pada variabel 

Kemampuan Berwirausaha terdapat pada item X4.3 atau pertanyaan ketiga 

dengan 63 responden dan persentase sebanyak 57,3% berpendapat setuju. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa UMKM berwirausaha dengan kreatif, maka 

kreativitas dapat membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

4.1.6.6. Deskripsi Variabel Tingkat Pendidikan (X5) 

Pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi sebagai variabel 

independen memiliki 3 indikator dengan 6 pertanyaan, tanggapan responden 

dilihat dari rata-rata jawaban yang diperoleh dan dijelaskan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.20 

Rata-rata Jawaban Tingkat Pendidikan 

No. 

Tingkat 

Pendidikan 

(X5) 

STS TS N S SS 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Kemudahan 0 2 39 51 18 3,77 Setuju 

2 Kemudahan 0 18 23 49 20 3,65 Setuju 

3 Terampil 0 9 26 49 26 3,84 Setuju 

4 Terampil 0 12 31 52 15 3,64 Setuju 

5 
Pengelolaan 

keuangan 
0 4 11 50 45 4,24 Setuju 

6 
Pengelolaan 

keuangan 
0 2 33 54 21 3,85 Setuju 

Nilai Rata-rata 3,83 Setuju 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel 4.20 dijelaskan nilai rata-rata jawaban responden pada variabel 

Tingkat Pendidikan sebesar 3,83 yang berarti setuju. Dalam hal ini responden 

setuju dengan kemudahan, terampil, dan pengelolaan keuangan dalam 

menjalankan usahanya untuk meraih kesuksesan. 

Selain itu pada variabel Tingkat Pendidikan, hasil pengujian jawaban 

responden dengan persentase tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 4.21 

Deskripsi Variabel Tingkat Pendidikan (X5) 

No Indikator 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 Kemudahan 0 0 2 1,8 39 35,5 51 46,4 18 16,4 110 100 

2 Kemudahan 0 0 18 16,4 23 20,9 49 44,5 20 18,2 110 100 

3 Terampil 0 0 9 8,2 26 23,6 49 44,5 26 23,6 110 100 

4 Terampil 0 0 12 10,9 31 28,2 52 47,3 15 13,6 110 100 

5 
Pengelolaan 

keuangan 
0 0 4 3,6 11 10 50 45,5 45 40,9 110 100 

6 
Pengelolaan 

keuangan 
0 0 2 1,8 33 30 54 49,1 21 12,7 110 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan frekuensi terbanyak pada variabel 

Tingkat Pendidikan terdapat pada item X5.6 atau pertanyaan keenam dengan 54 

responden dan persentase sebanyak 49,1% berpendapat setuju. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin baik pula 

pengelolaan keuangan kinerja UMKM, maka pengelolaan keuangan dapat 

membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

4.1.7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji analisis 

regresi linier berganda : 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Keterangan B 

(Constant) 16,981 

Pemahaman SIstem Informasi Akuntansi 0,014 

Penerapan SIstem Informasi Akuntansi 0,041 

Pengetahuan Akuntansi 0,055 

Kemampuan Berwirausaha 0,089 

Tingkat Pendidikan 0,061 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.22 maka hasil uji analisis regresi linier berganda dapat 

diperoleh dengan persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 16,981 + 0,014X1 + 0,041X2 + 0,055X3 + 0,089X4 + 0,061X5 + e 
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Berdasarkan hasil persamaan regresi yang telah disajikan, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 16,981 hal tersebut menunjukkan apabila variabel 

independen dalam penelitian ini adalah nol, maka nilai konstanta sebesar 

16,981. 

2. Nilai koefisien pada variabel Pemahaman SIstem Informasi Akuntansi (X1) 

sebesar 0,014 yang bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan satu kesatuan variabel Pemahaman SIstem Informasi Akuntansi akan 

meningkatkan variabel Kinerja UMKM sebesar 0,014. 

3. Nilai koefisien pada variabel Penerapan SIstem Informasi Akuntansi (X2) 

sebesar 0,041 yang bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan satu kesatuan variabel Penerapan SIstem Informasi Akuntansi akan 

meningkatkan variabel Kinerja UMKM sebesar 0,041. 

4. Nilai koefisien pada variabel Pengetahuan Akuntansi (X3) sebesar 0,055 yang 

bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu kesatuan 

variabel Pengetahuan Akuntansi akan meningkatkan variabel Kinerja UMKM 

sebesar 0,055. 

5. Nilai koefisien pada variabel Kemampuan Berwirausaha (X4) sebesar 0,089 

yang bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu 

kesatuan variabel Kemampuan Berwirausaha akan meningkatkan variabel 

Kinerja UMKM sebesar 0,089. 

6. Nilai koefisien pada variabel Tingkat Pendidikan (X5) sebesar 0,061 yang 

bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu kesatuan 
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variabel Tingkat Pendidikan akan meningkatkan variabel Kinerja UMKM 

sebesar 0,061. 

4.1.8. Uji Kualitas Data 

4.1.8.1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur kevalidan data kuesioner yang 

diperoleh. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan nilai r hitung > r tabel 

dengan sampel sebanyak 110 responden yang memiliki tingkat signifikansi 5%. 

Dengan jumlah 110 responden, besarnya df pada penelitian ini dapat dihitung 

dengan df = n-2. Jadi perhitungan df = 110-2 = 108. Dengan signifikansi 5% dapat 

dilihat pada tabel r product moment maka nilai r yang didapat berdasarkan r tabel 

sebesar 0,1874. Berikut adalah tabel hasil dari uji validitas : 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Kinerja UMKM 

Y1 0,692 0,1874 Valid 

Y2 0,749 0,1874 Valid 

Y3 0,617 0,1874 Valid 

Y4 0,489 0,1874 Valid 

Y5 0,540 0,1874 Valid 

Y6 0,484 0,1874 Valid 

 

Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi 

 

X1.1 0,687 0,1874 Valid 

X1.2 0,736 0,1874 Valid 

X1.3 0,734 0,1874 Valid 

X1.4 0,593 0,1874 Valid 



73 

 

 

 

 

 

X1.5 0,611 0,1874 Valid 

X1.6 0,595 0,1874 Valid 

 

 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi 

 

 

 

X2.1 0,734 0,1874 Valid 

X2.2 0,655 0,1874 Valid 

X2.3 0,602 0,1874 Valid 

X2.4 0,513 0,1874 Valid 

X2.5 0,448 0,1874 Valid 

X2.6 0,233 0,1874 Valid 

Pengetahuan Akuntansi 

X3.1 0,561 0,1874 Valid 

X3.2 0,430 0,1874 Valid 

X3.3 0,784 0,1874 Valid 

X3.4 0,538 0,1874 Valid 

X3.5 0,420 0,1874 Valid 

X3.6 0,413 0,1874 Valid 

Kemampuan Berwirausaha 

X4.1 0,720 0,1874 Valid 

X4.2 0,668 0,1874 Valid 

X4.3 0,617 0,1874 Valid 

X4.4 0,469 0,1874 Valid 

X4.5 0,551 0,1874 Valid 

X4.6 0,633 0,1874 Valid 

Tingkat Pendidikan 

X5.1 0,621 0,1874 Valid 

X5.2 0,784 0,1874 Valid 

X5.3 0,750 0,1874 Valid 

X5.4 0,705 0,1874 Valid 

X5.5 0,502 0,1874 Valid 



74 

 

 

 

X5.6 0,493 0,1874 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan masing-masing variabel pada tiap 

pertanyaan kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan 

data pada kuesioner penelitian ini dinyatakan valid. 

4.1.8.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kestabilan antara hasil penelitian 

yang dilakukan dalam kuesioner, pengujian reliabilitas adalah dengan 

menggunakan metode statistik Cronbach Alpha, jika nilai cronbach alpha > 0,6 

maka kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas bisa dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kinerja UMKM 0,642 Reliabel 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 0,742 Reliabel 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 0,728 Reliabel 

Pengetahuan Akuntansi 0,695 Reliabel 

Kemampuan Berwirausaha 0,661 Reliabel 

Tingkat Pendidikan 0,726 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.24 menunjukkan masing-masing variabel pada 

penelitian ini memiliki nilai cronbach alpha > 0,6 sehingga dapat dinyatakan 

variabel pada penelitian ini dari waktu ke waktu terbukti reliabel. 



75 

 

 

 

4.1.9. Uji Kelayakan Model 

4.1.9.1. Uji Statistik Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menentukan signifikansi pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji F dapat dilakukan jika 

sig < 0,05 maka dinyatakan model tersebut layak sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.25 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 16,921 5 3,384 181,240 0,000b 

Residual 1,942 104 0,019   

Total 18,863 109    

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan nilai sig 0,000 yang berarti 0,000 < 

0,05 maka dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel indepen 

yaitu Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi, Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Kemampuan Berwirausaha, dan Tingkat 

Pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 

UMKM. 

4.1.9.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
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2021). Uji koefisien determinasi (R2) bisa dilihat pada adjusted r square, hasil uji 

koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Adjusted R Square 

1 0,892 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R2) 

dengan nilai adjusted r square sebesar 0,892 atau 89,2%, yang berarti variabel 

indepen yaitu Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi, Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Kemampuan Berwirausaha, dan 

Tingkat Pendidikan dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu Kinerja UMKM 

sebesar 89,2% dan sisanya 10,8% yang dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu 

nilai adjusted r square penelitian ini melebihi dari penelitian Ermawati & 

Arumsari (2021) dengan nilai 0,085 atau 8,5%. 

4.1.10. Uji Hipotesis 

4.1.10.1. Uji Statistik t (t-test) 

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Jika sig < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.27 

Hasil Uji T 

Variabel t Sig. Keterangan 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi 
3,271 0,001 

Diterima 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
7,453 0,000 

Diterima 

Pengetahuan Akuntansi 
9,902 0,000 

Diterima 

Kemampuan Berwirausaha 
21,489 0,000 

Diterima 

Tingkat Pendidikan 
14,872 0,000 

Diterima 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan hasil uji t dengan penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Nilai Sig. pada variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi adalah 

0,001. Hasil tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai Sig. 0,001 < 

0,05 oleh sebab itu variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Nilai Sig. pada variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi adalah 

0,000. Hasil tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai Sig. 0,000 < 

0,05 oleh sebab itu variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 
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3. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Nilai Sig. pada variabel Pengetahuan Akuntansi adalah 0,000. Hasil 

tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 oleh 

sebab itu variabel Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. 

4. Pengaruh Kemampuan Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM 

Nilai Sig. pada variabel Kemampuan Berwirausaha adalah 0,000. Hasil 

tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 oleh 

sebab itu variabel Kemampuan Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. 

5. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja UMKM 

Nilai Sig. pada variabel Tingkat Pendidikan adalah 0,000. Hasil tersebut 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 oleh sebab itu 

variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. 

4.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis seberapa jauh pengaruh 

variabel independen yaitu Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi, Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Kemampuan Berwirausaha, 

dan Tingkat Pendidikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja UMKM. 
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4.2.1. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi mempunyai peran penting dalam 

keberlangsungan usaha karena Sistem Informasi Akuntansi dapat memberi 

informasi yang akurat bagi UMKM. UMKM diharapkan mampu memahami jika 

penggunaan SIA dalam memproses data untuk menghasilkan sebuah laporan 

keuangan atau transaksi akan sangat membantu sehingga terjadi efektivitas dalam 

berbisnis yang bisa meningkatkan suatu kinerja UMKM. 

Teori Knowledge Based View (KBV) menjelaskan bahwa dengan 

pemahaman UMKM terkait pentingnya Sistem Informasi Akuntansi ini akan 

menghasilkan efektivitas dalam hal penjualan, hal tersebut menunjukkan bahwa 

UMKM yang selalu menggunakan data yang lengkap ketika bertransaksi, 

transaksi menggunakan data yang lengkap, mampu bertransaksi secara manual 

maupun elektronik, mempunyai kapabilitas (kemampuan) personal untuk 

memahami SIA, dan mempunyai kapabilitas personal dalam bertransaksi maupun 

melakukan pencatatan menggunakan SIA, dapat memudahkan UMKM dalam 

menjalankan usahanya, sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat 

membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meylani 

& Ismunawan (2022) yang menyatakan adanya pengaruh positif pemahaman 
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Sistem Informasi Akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini berarti jika pemahaman 

UMKM terkait Sistem Informasi Akuntansi tinggi maka kinerja UMKM akan 

mengalami peningkatan dalam keberlangsungan usahanya dalam meraih 

kesuksesan, serta menjadi wawasan atau tambahan ilmu pengetahuan bagi 

UMKM dalam persaingannya menghadapi pasar global. 

Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Weli (2019) bahwa hasil 

penelitiannya tidak ada pengaruh pemahaman Sistem Informasi Akuntansi pada 

kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM belum mampu memahami 

ataupun tidak mau mencoba belajar menggunakan Sistem Informasi Akuntansi 

dalam keberlangsungan usahanya. 

4.2.2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Ketika UMKM mengerti tentang Sistem Informasi Akuntansi, maka UMKM 

dapat mengimplementasikannya dalam keberlangsungan usahanya. Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi akan memudahkan UMKM dalam melakukan 

operasional usahanya, sehingga kinerja UMKM akan mengalami peningkatan. 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi bagi UMKM bisa dilihat dari seberapa 

jauh frekuensi penggunaannya ketika bertransaksi, semakin lama frekuensi 

penggunaannya dalam bertransaksi, maka akan menghasilkan kemudahan dan 

efisiensi bagi kinerja UMKM. 
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Teori Knowledge Based View (KBV) menjelaskan bahwa UMKM yang 

melakukan transaksi dengan memakai Sistem Informasi Akuntansi maka akan 

mempercepat proses transaksi, maka dalam hal ini kinerja UMKM akan 

meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan SIA menjadi fleksibel 

dalam menjalankan usaha, pencatatan transaksi elektronik lebih fleksibel 

dibandingkan manual, kelengkapan data transaksi dalam penggunaan SIA, data 

transaksi elektronik lebih lengkap dibandingkan manual, dan UMKM yang puas 

dalam mengoperasikan SIA, memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya, 

sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat membantu kinerja UMKM 

dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meylani 

& Ismunawan (2022) menyatakan adanya pengaruh positif penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini berarti penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi bisa membantu bagi kinerja UMKM dengan maksimal, 

sehingga keberlangsungan usahanya bisa efektif dan efisien. 

Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Ibrahim (2020) bahwa tidak 

adanya pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada kinerja UMKM. 

Hal ini menunjukkan bahwa UMKM belum mampu menerapkan ataupun tidak 

tertarik dengan Sistem Informasi Akuntansi dalam keberlangsungan usahanya. 

4.2.3. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. UMKM yang 

mampu memahami tentang menghasilkan laporan keuangan untuk kelanjutan 
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usahanya, maka kinerja UMKM akan mengalami peningkatan. UMKM yang bisa 

menentukan untung dan rugi dari usahanya dengan baik, maka dapat dikatakan 

kinerja dari UMKM baik karena UMKM akan berusaha untuk mendapatkan 

keuntungan yang tinggi dengan pengeluaran biaya yang efektif. 

Teori Knowledge Based View (KBV) menjelaskan bahwa kesuksesan 

usaha harus diimbangi dengan ilmu pengetahuan yang tinggi. UMKM yang 

mempunyai pengetahuan yang tinggi dalam membuat laporan keuangan, maka 

akan lebih mudah dalam mengambil keputusan. Semakin tinggi pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki UMKM dalam menjalankan usahanya, maka akan 

meningkatkan kinerja UMKM (Farida et al., 2019). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa UMKM yang menggunakan ilmu akuntansi seperti melakukan pembukuan 

transaksi dalam kelangsungan usaha, melakukan pencatatan transaksi dalam 

kelangsungan usaha, pencatatan pada saat transaksi yang kemudian dilanjutkan ke 

dalam pembukuan usaha, memiliki pengetahuan bisnis yang cukup, dan mampu 

merancang ide-ide untuk kelangsungan usaha, memudahkan UMKM dalam 

menjalankan usahanya, sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat 

membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah 

(2019) yang menyatakan adanya pengaruh positif pengetahuan akuntansi terhadap 

kinerja UMKM. Pengetahuan akuntansi yang baik dari UMKM yang ada dalam 

laporan atau catatannya akan menjadi informasi dalam pengambilan keputusan. 
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Dalam hal tersebut, semakin baik pengetahuan akuntansi oleh UMKM, maka akan 

semakin baik juga kinerja UMKM. 

Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Sovia (2021) bahwa tidak 

adanya pengaruh pengetahuan akuntansi pada kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan akuntansi pada UMKM, atau 

UMKM merasa tidak memerlukan pengetahuan akuntansi dalam keberlangsungan 

usahanya. 

4.2.4. Pengaruh Kemampuan Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Kemampuan 

Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

UMKM yang bisa membuat sesuatu yang inovatif dan kreatif, maka akan 

mendapatkan nilai yang lebih bagi UMKM, sehingga akan lebih maju dalam 

menjalankan usaha. Dengan majunya usaha yang dimilikinya, maka kinerja 

UMKM akan mengalami peningkatan. Dalam memperjuangkan usahanya 

diharapkan memiliki kreatifitas yang baik, oleh sebab itu UMKM harus 

mempunyai pengetahuan yang tinggi agar dapat menghasilkan kinerja yang bagus. 

Teori Knowledge Based View (KBV) menjelaskan bahwa UMKM dengan 

kemampuan berwirausaha yang tinggi, menjadikan UMKM semakin kreatif dan 

mampu untuk meningkatkan penjualannya, bisa dikatakan keuangan dan kinerja 

UMKM juga ikut meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan cara 

berani mengambil risiko penggunaan modal besar untuk keuntungan yang besar 

juga di kemudian hari, berwirausaha dengan kreatif, dan bekerja keras untuk 

mendapatkan laba, memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya, sehingga 
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dapat meningkatkan penjualan serta dapat membantu kinerja UMKM dan 

memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sianipar 

(2022) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif kemampuan 

berwirausaha terhadap kinerja UMKM. Untuk memperluas usahanya, UMKM 

perlu mempunyai sikap dan kepribadian kewirausahaan. Agar bisa bertahan dalam 

persaingan usaha, maka dibutuhkan UMKM yang mempunyai jiwa kewirausahaan 

yang bisa menumbuhkan kinerja usahanya lewat kepribadian wirausahanya karena 

wirausaha mampu mencari alternatif pemecahan permasalahannya secara positif. 

Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Wibowo (2020) bahwa tidak 

adanya pengaruh kemampuan berwirausaha pada kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berwirausaha UMKM yang masing kurang, 

maka kinerjanya tidak berjalan maksimal dalam keberlangsungan usahanya. 

4.2.5. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Tingkat Pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Tingkat pendidikan 

merupakan kegiatan untuk menambah / meningkatkan pengetahuan umum bagi 

seseorang, termasuk didalamnya terdapat penguasaan teori dan keahlian dalam 

memutuskan persoalan yang terkait kegiatan dalam mencapai tujuan. Tingkat 

pendidikan pelaku UMKM yang lebih tinggi akan lebih banyak memperoleh suatu 

informasi dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap cara berpikir, berperilaku, maupun tindakan 
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pada seseorang yang kemudian akan mempengaruhi pola pikir dari kinerja 

UMKM. 

Teori Knowledge Based View (KBV) menjelaskan bahwa kemampuan 

dan keahlian UMKM ditentukan dari pendidikan formal yang telah ditempuh. 

Semakin tinggi wawasan yang dimiliki UMKM dari pendidikan yang telah 

ditempuh, maka akan mendorong UMKM untuk memikirkan kelangsungan 

usahanya. Kelangsungan usaha dengan jangka lama salah satunya dengan 

manajerial yang baik, kemudian manajerial yang baik salah satunya dengan 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik. Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang ditempuh pelaku UMKM, maka kinerjanya akan 

meningkat (Oktarini & Junaidi, 2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan memudahkan UMKM dalam penggunaan SIA, pendidikan menjadikan 

lebih terampil ketika bertransaksi dengan konsumen, dan pendidikan dapat 

membantu dalam pengelolaan keuangan usaha yang baik, memudahkan UMKM 

dalam menjalankan usahanya, sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat 

membantu kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Laraswati (2021) yang menyatakan tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif 

pada kinerja UMKM. Tingkat pendidikan UMKM yang tinggi akan lebih mudah 

mengimplementasikan ilmunya dalam keberlangsungan usahanya untuk meraih 

kesuksesan. 
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Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Farida (2019) bahwa tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan UMKM bukan merupakan komponen 

penting untuk meraih kesuksesan dalam keberlangsungan usahanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pemahaman dan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Kemampuan Berwirausaha, 

dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan transaksi 

menggunakan data yang lengkap, bisa bertransaksi secara manual maupun 

elektronik, dan kapabilitas personal memudahkan UMKM dalam menjalankan 

usahanya, sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat membantu 

kinerja UMKM dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan cara yang 

fleksibel, pencatatan data transaksi yang lengkap, dan merasa puas ketika 

menggunakannya memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya, 

sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat membantu kinerja UMKM 

dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

3. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan cara penggunaan akuntansi 

dalam kelangsungan usahanya, melakukan pencatatan transaksi, dan memiliki 
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pengetahuan bisnis memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya, 

sehingga dapat meningkatkan penjualan serta dapat membantu kinerja UMKM 

dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

4. Kemampuan Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM yang mengambil risiko untuk 

kebaikan usahanya, memiliki kreativitas, dan pekerja keras memudahkan 

UMKM dalam menjalankan usahanya, serta dapat membantu kinerja UMKM 

dan memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

5. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki kemudahan, 

terampil, dan pengelolaan keuangan yang baik, sehingga memudahkan UMKM 

dalam menjalankan usahanya, serta dapat membantu kinerja UMKM dan 

memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan penjelasan dan hasil pada penelitian ini, maka dapat diambil 

implikasi sebagai berikut : 

5.2.1. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan referensi 

mengenai kinerja UMKM di Kabupaten Brebes yang berguna terutama dalam 

bidang perekonomian. 
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5.2.2. Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini dapat memberi informasi maupun rekomendasi mengenai 

kinerja UMKM, pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya 

agar tetap bisa bertahan dalam menjalankan usahanya. 

5.2.3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bagi pemerintah agar dapat memfasilitasi dan 

memberikan dukungan berupa legalitas serta sarana dan prasarana yang memadai 

untuk dapat membantu memasarkan produk UMKM. Kemudian mengadakan 

pelatihan agar pelaku UMKM paham dengan transaksi menggunakan data yang 

lengkap, bisa bertransaksi secara manual maupun elektronik, mempunyai 

kapabilitas personal, mampu menggunakan akuntansi dalam kelangsungan 

usahanya, melakukan pencatatan transaksi, memiliki pengetahuan bisnis, 

mengambil risiko untuk kebaikan usahanya, memiliki kreativitas, pekerja keras, 

terampil, dan pengelolaan keuangan yang baik, sehingga mampu meningkatkan 

pemasaran secara konvensional maupun digital. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Dalam mendapatkan data, banyak responden yang menolak mengisi kuesioner, 

hal ini memakan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan penelitian ini. 

2. Dalam mendapatkan data, peneliti harus memilih responden yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. 



90 

 

 

 

5.4. Agenda Penelitian Mendatang 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel 

independen Pengetahuan Akuntansi karena UMKM yang mampu menghasilkan 

laporan keuangan dan mampu menentukan untung rugi dalam usahanya dengan 

baik dapat diindikasikan kinerja UMKM tersebut bagus. Selain itu nilai sig pada 

uji heteroskedastisitas glejser variabel pengetahuan akuntansi sebesar 0,099, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih dari nilai tersebut. 
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